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Hariyanto, S840908013. Pendekatan Whole language sebagai Upaya 
Peningkatan Kemampuan Menulis Pengalaman dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia: Penelitian Tindakan Kelas di SDN 01 Kemasan, 
xiv 
Polokarto, Sukoharjo. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Januari 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran menulis pengalaman dan meningkatkan kemampuan menulis 
pengalaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kemasan 01, Polokarto, 
Sukoharjo dengan menerapkan pendekatan whole language 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang mengambil 
lokasi di kelas V SDN 01 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Rencana Pembelajaran setiap siklus disusun oleh 
peneliti berkolaborasi dengan guru. Setiap tindakan terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar 
untuk menyusun rencana tindakan. Peneliti melakukan bimbingan intensif kepada 
guru kelas V tentang penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan menulis pengalaman siswa kelas V yang masih 
rendah. Oleh karena itu, peneliti ini dapat dikatakan penelitian tindakan kelas 
secara kolaboratif. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa  
(kelas V SD) dan guru kelas V. data yang dikumpulkan berupa data tentang 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis pengalaman pada siswa kelas V. 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan tes. 
Uji validitas data dalam penelitian ini dengan triangulasi sumber data, triangulasi 
metode, dan reviu informan. Data yang terkumpul dianalisis dengan deskriptif 
komparatif dan teknik analisis kritis. 
Penerapan whole language dalam pembelajaran menulis pengalaman 
dilakukan dengan jalan menerapkan komponen whole language yang didalamnya 
meliputi kegiatan membaca, menulis jurnal, membaca dalam hati, membaca 
bersama, membaca terbimbing, menulis terbimbing, membaca bebas, dan menulis 
bebas. Simpulan penelitian sebagai berikut pertama, penerapan pendekatan whole 
language dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis pengalaman 
siswa. Peningkatan kualitas proses pembelajaran tersebut ditandai dengan 
meningkatnya: (1) Jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan apersepsi maupun 
dalam kegiatan pembelajaran, (2) Jumlah siswa yang mampu berinisiatif dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, (3) Jumlah siswa yang sudah mampu 
bekerja sama dan kompak dalam kelompok, dan (4) Keterampilan guru dalam 
mengelola kelas. Kedua, penerapan pendekatan whole language dapat 
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 This research aims to increase quality of teaching process to write 
experience and to improve competence to write experience of the students 5th 
class  of SD N 01 Kemasan (State Primary School of kemasan) of Polokarto 
district, in Sukoharjo regency with applying Whole Language method. 
 This research is a Classroom Action Research which took location in SD 
N 01 Kemasan, Polokarto district of Sukoharjo regency. It is performed in three 
cycles. Teaching Plan of each cycle is arranged by researcher who collaborates 
with the teacher. Every Action consists of four stages; they are planning, action, 
observation and reflection. The results of reflection are used as ground to arrange 
action plan. Researcher guide intensively the teacher of the 5th class about 
applying Whole Language method in teaching to increase competence to write 
experience of the students of 5th class which is still low. Therefore this research 
can be said as collaborative classroom action research. The subject of this 
research is all students and teacher of the 5th class. Data collected is data about 
the applying of teaching to write experience on the students of the 5th class. Data 
collecting techniques used are observation, interview and test. Data validity test 
used in this research is triangulation of data resource and informer review. 
Collected Data is analyzed with descriptive comparative and critical analyze 
technique. 
 The application of Whole language in teaching of writing experience is 
done by the way to apply component of whole language includes : reading aloud, 
journal writing, sustained silent reading, shared reading, guided writing, guided 
reading, independent reading and independent writing. The conclusions of the 
research are as follows firstly, the application of Whole Language approach can 
increase the quality of writing experience teaching process of the students. The 
increasing quality of the teaching process is signed by the increasing of: (1) The 
amount of the students who are active in both apperception activity or in learning 
activity, (2) the amount of the students who can initiatively finish tasks which are 
given by the teacher, (3) The amount of the students who have been able to 
collaborate in harmony with their group, and (4) Teacher skill in managing the 
class. Secondly, The application of Whole Language approach can increase result 
of competence to write student `s experience from the average 55, 96 % to 75, 06 









A. Latar Belakang Masalah 
 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa utama dalam keterampilan 
berbahasa, baik di dalam maupun di luar sekolah. Oleh karena itu keterampilan 
berbahasa para murid harus diupayakan sebaik-baiknya. Tetapi pada 
kenyataannya pembelajaran bahasa Indonesia hanya dipandang sebagai mata 
pelajaran  yang menjadi syarat kelulusan saja dan bukan menjadi kebutuhan 
mendasar bagi murid-murid sekolah dasar untuk mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi dengan baik.  
Tujuan akhir bahasa Indonesia di sekolah adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, 
memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk meningkatkan kemampuan intelektual (Depdiknas, 2004:7). 
KTSP di kelas V SD tertulis enam tujuan program pengajaran Bahasa 
Indonesia, satu diantaranya siswa mampu menulis karangan berdasarkan 
pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. Hal ini 
berarti bahwa pelajaran menulis terutama mengarang mendapatkan perhatian 
khusus dalam hal pilihan kata dan penggunaan ejaan. Pelajaran menulis 
(mengarang) di Sekolah Dasar harus berdasarkan tema atau topik yang sudah 
ditentukan dalam kurikulum. Tema-tema tersebut tidak semuanya telah dikenal 
1 
atau diketahui oleh siswa, akibatnya siswa merasa kesulitan untuk menulis. Tugas 
gurulah yang harus mengkonkretkan tema-tema yang masih dianggap abstrak 
oleh siswa melalui penggunaan media sehingga memudahkan pemahaman siswa 
akan maksud tema tersebut. 
Pada kemampuan berbahasa aspek menulis difokuskan agar siswa 
mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan 
dalam menyusun karangan, menulis surat pribadi, meringkas buku bacaan, 
membuat poster, dan menulis catatan dalam buku harian. Sedangkan pada 
kemampuan bersastra, standar kompetensi aspek  menulis dijadikan satu dengan 
aspek keterampilan lainnya, yakni siswa mengapresiasi ragam sastra anak melalui 
mendengarkan dan menaggapi cerita pendek, menulis prosa sederhana, 
memerankan drama anak tanpa teks, dan menulis puisi bebas 
(Depdiknas,2006:16). 
Aktivitas menulis kreatif bagi siswa sekolah dasar (SD) terbilang masih 
rendah. Sebab, para siswa cenderung malas dan belum bisa menuangkan gagasan 
dan pemikiran dalam bentuk tulisan. Kelemahan tersebut diperkuat oleh faktor 
pendidik yang terbiasa menekankan teori daripada praktik. Padahal, 
membiasakan siswa menuangkan gagasan dalam tulisan merupakan langkah awal 
yang tepat sebagai proses penanaman budaya menulis kreatif. Untuk 
menghidupkan kemauan dan membiasakan siswa melatih keterampilan menulis, 
perlu formula dalam mengontruksi hal itu. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa, baik dalam isi 
karangan yang bersifat monoton ataupun ketidakmampuan dalam memberikan 
tanda baca pada kalimat merupakan masalah penting yang perlu perhatian dan 
segera dilakukan pembenahan sehingga siswa dapat mengarang dengan 
menggunakan tanda baca yang benar dan mampu mengeluarkan gagasan-gagasan 
dalam bentuk tulisan.  
Faktor kurangnya keberhasilan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) antara 
lain, masih banyak guru bahasa Indonesia yang masih menggunakan pendekatan 
komunikatif sehingga metode yang digunakan dalam pembelajaran bersifat 
monoton yaitu menggunakan metode ceramah dan tugas. Akibat pemilihan 
pendekatan yang digunakan guru tidak mengalami perubahan, maka hasil 
pembelajaran bahasa belum dapat meningkat secara maksimal. Guru perlu 
melakukan perubahan dalam pemilihan pendekatan pembelajaran.  
Permasalahan di atas diperkuat dengan pendapat Samawi (dalam Kus 
Eddy Sartono, 2009:42) yang menyatakan bahwa banyak faktor yang 
menyebabkan keberhasilan atau kegagalan pendidikan, yaitu: faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensia, 
kebiasaan dan percaya diri. Sedangkan faktor eksternal yang terdapat di luar 
siswa. 
Keadaan di atas tidak jauh berbeda dengan keadaan siswa V di SD Negeri  
Kemasan 01 Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Siswa SD Negeri 
Kemasan 01 belum mampu mengembangkan ide-ide atau gagasan yang ada 
dalam diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari tugas mengarang dari guru kelas 
kepada siswa mempunyai tema yang sama dan bahasa yang bersifat monoton. 
Kenyataan ini membuktikan bahwa siswa SD kurang memiliki kekayaan dalam 
kosa kata sehingga kata-kata yang disusun dalam kalimat bersifat monoton. Di 
sisi lain, penguasaan tanda baca dalam menulis kurang dikuasai oleh siswa. Hasil 
karangan siswa banyak kesalahan dalam menempatkan tanda baca atau 
penggunaan huruf awal yang seharusnya besar ditulis kecil. Banyak siswa yang 
belum mampu menempatkan tanda baca dalam kalimat. Siswa belum dapat 
menggunakan tanda baca pada kalimat tanya, tanda titik pada kalimat informasi, 
dan tanda seru untuk kalimat perintah atau permohohan.  
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa, baik dalam isi karangan 
yang bersifat monoton ataupun ketidakmampuan dalam memeberikan tanda baca 
pada kalimat merupakan masalah penting yang perlu perhatian dan segera 
dilakukan pembenahan sehingga siswa dapat mengarang dengan menggunakan 
tanda baca yang benar dan mampu mengeluarkan gagasan-agasan dalam bentuk 
tulisan. Keterampilan menulis dengan baik dan benar dapat dilakukan siswa 
dengan belajar.          
Dari berbagai permasalah yang dipaparkan di atas, perlu dicari 
pemecahan permasalahan yaitu dengan menerapkan strategi baru dalam 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Tidak sekedar ceramah yang 
selama ini di lakukan dalam pembelajaran. Salah satunya yaitu guru dapat 
menerapkan suatu pendekatan di dalam suatu pembelajaran, salah satu 
pendekatan ini guru dapat menerapkan pendekatan whole language dalam proses 
belajar mengajar. 
Pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
sebagai sebuah keterampilan, antara lain pengintegrasian antara bentuk dan 
makna, penekanan pada kemampuan berbahasa praktis, dan interaksi yang 
produktif antara guru dengan siswa. Prinsip pertama menyarankan agar 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa yang diperoleh, berguna dalam 
komunikasi sehari-hari. Dengan kata lain, agar dihindari penyajian materi 
(khususnya kebahasaan) yang tidak bermanfaat dalam komunikasi sehari-hari, 
misalnya, pengetahuan tata bahasa bahasa Indonesia yang sangat linguistis. 
 Prinsip kedua menekankan bahwa melalui pengajaran bahasa Indonesia, 
siswa diharapkan mampu menangkap ide yang diungkapkan dalam bahasa 
Indonesia, baik lisan maupun tulis, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam 
bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis. Penilaian hanya sebagai 
sarana pembelajaran bahasa, bukan sebagai tujuan.  
Adapun prinsip ketiga mengharapkan agar di kelas bahasa tercipta 
masyarakat pemakai bahasa Indonesia yang produktif. Tidak ada peran guru yang 
dominan. Guru diharapkan sebagai ‘pemicu’ kegiatan berbahasa lisan dan tulis. 
Peran guru sebagai orang yang tahu atau pemberi informasi pengetahuan bahasa 
Indonesia agar dihindari.  
Pendekatan whole language merupakan sebuah pendekatan di mana 
kompetensi-kompetensi berbahasa saling dihubungan disaat pembelajaran 
berlangsung sehingga di dalam pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dalam proses belajar mengajar di sekolah secara optimal 
Berdasarkan masalah pembelajaran menulis pengalaman di SD Negeri 
Kemasan 1, Polokarto yang dikemukakan di atas, perlu diadakan pembenahan 
atau penyelesaian masalah tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan penerapan 
pendekatan whole language dalam pembelajaran menulis pengalaman di SD 
Negeri Kemasan 1 Polokarto. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan pendekatan whole language dapat meningkatkan  kualitas 
proses pembelajaran menulis pengalaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri  Kemasan 01, Polokarto, Sukoharjo? 
2. Apakah penerapan pendekatan whole language dapat meningkatkan 
kemampuan menulis pengalaman pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  
Kemasan 01, Polokarto, Sukoharjo?  
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan:  
1. Kualitas proses pembelajaran menulis pengalaman dengan penerapan 
pendekatan whole language siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  Kemasan 
01, Polokarto, Sukoharjo. 
2. Kemampuan menulis pengalaman dengan penerapan pendekatan whole 




D.   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Melengkapi teori-teori pembelajaran menulis yang menunjang mata pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar. 
b. Dipakai guru sebagai landasan konseptual pemahaman materi dalam 
pembelajaran menulis. 
c. Memperkaya kajian pelaksanaan tindakan kelas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Memberikan masukan positif terhadap pembelajaran keterampilan menulis. 
2) Memberikan solusi pada kesulitan pelaksanaan pembelajaran menulis. 
3) Meningkatkan kinerja sehingga kualitas pembelajaran menulis semakin 
meningkat dan bermakna bagi siswa 
b. Bagi siswa 
1) Menambah motivasi menulis siswa  
2) Membantu mengatasi kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
menulis 
c. Bagi sekolah 
Dengan hasil penelitian ini sekolah dapat mengembangkan dan memperbaiki 
iklim pembelajaran bahasa Indonesia dalam rangka meningkatkan kompetensi 





A. Landasan Teori 
 
1.   Hakikat Menulis Pengalaman 
a. Hakikat  Kemampuan Menulis 
Di dalam masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam 
cara berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi secara 
tidak langsung. Kegiatan berbicara dan mendengarkan (menyimak), merupakan 
komunikasi secara langsung, sedangkan kegiatan menulis dan membaca 
merupakan komunikasi tidak  langsung.  
Keterampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat keterampilan 
berbahasa, mempunyai peranan yang penting didalam kehidupan manusia. 
Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan dan mengekspresikan pikiran 
perasaan dan sikapnya. Kemampuan mengekspresikan tersebut dapat diwujudkan 
dalam bentuk tulisan. seperti artikel, sketsa, puisi, maupun bentuk karangan. 
Melalui kegiatan menulis, penulis akan memberikan masukan berbagai informasi 
maupun pengetahuan kepada pembaca dari hasil tulisannya. 
Affandi (dalam Sumiyo, 2000:2), yaitu menulis adalah 
mengorganisasikan ide menjadi rangkaian yang logis. Lado (dalam Tarigan, 
1998: 21) mengemukakan bahwa "Menulis adalah melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. Sementara 
dalam kamus mengartikan menulis adalah tindakan melakukan pikiran atau 
perasaan (Poerwodarminta, 1998:634).  
Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
orang lain agar mudah dipahami. Bahwa menulis yang baik adalah menulis yang 
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bisa dipahami oleh orang lain (Nurudin 2007: 4 ). Menulis menurut Harefa (2003: 
3) sebagai “Kemampuan memahami diri sendiri dan mengeluarkan secara tertulis, 
atau mengorganisasikan ide menjadi rangkaian yang logis dalam tulisan” .  
Sedangkan menurut Mc. Crimmon (1972:142)”Writing is a 
communicative act which purpose is the expression of ideas or the conveying of a 
message to the reader”. Menulis adalah sebuah aktivitas berkomunikasi yang 
bertujuan mengekspresikan gagasan atau menyampaikan pesan kepada pembaca. 
Di dalam menulis orang harus menguasai lambang atau simbol visual 
dan aturan tata tulis. Kelancaran komunikasi menulis tergantung pada lambang 
yang divisualkan. Karangan (tulisan) adalah suatu bentuk sistem komunikasi 
lambang visual. Agar komunikasi melalui lambang tulis dapat seperti yang 
diharapkan, penulis hendaknya menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang 
tepat, teratur, dan lengkap (Burhan Nurgiantoro, 2005:296) 
Menurut The Liang Gie (1992:17) menulis merupakan padanan kata dari 
mengarang. Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami. Jadi, menulis dapat diartikan juga sebagai salah satu 
cara berkomunikasi antar manusia dengan bahasa tulis. Tulisan tersebut dirangkai 
ke dalam susunan kata dan kalimat yang runtut dan sistematis, sehingga informasi 
yang disampaikan dapat dipahami oleh orang yang membacanya. Seorang penulis 
yang ingin menyampaikan gagasan atau ide harus dapat mengorganisasikan kata-
kata yang dipakainya ke dalam kalimat. Hal tersebut tidaklah mudah, karena 
tidak semua pembaca dapat memahami makna bahasa tulis seseorang. Maka 
komunikasi dengan bahasa tulis memerlukan keterampilan untuk 
mengungkapkan gagasan-gagasan dengan bahasa tulis yang tepat, teratur, dan 
jelas. 
Senada dengan pendapat di atas Henry Guntur Tarigan (1993:3) juga 
berpendapat bahwa menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Pengertian tersebut menegaskan bahwa menulis 
merupakan kegiatan komunikasi tidak langsung. Tulisan digunakan sebagai 
media perantara kegiatan komunikasi. Meski pengguna bahasa tidak saling 
bertatap muka namun, kegiatan komunikasi tetap dapat berlangsung. 
Khaerudin Kurniawan (2007:1-2) menulis adalah sebuah kemampuan 
berbahasa yang terpadu, yang ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut 
tulisan. Sekurang-kurangnya, ada tiga komponen yang tergabung dalam 
kemampuan menulis, yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis, meliputi kosa kata, 
struktur, kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya; (2) penguasan isi 
karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis, dan (3) penguasan tentang jenis-
jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa 
tulis sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan, seperti esai, 
artikel, cerita pendek, makalah, dan sebagainya. 
Pada dasarnya, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis seorang penulis harus terampil memanfaatkan 
grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Kemampuan menulis digunakan untuk 
mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan 
mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai 
dengan baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan 
pikiran dan mengemukakan secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif. 
Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian dan pilihan kata, 
dan struktur kalimat.  
Erizal Gani (2003:4) tujuan pembelajaran menulis hendaknya diarahkan 
kepada keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia untuk mencapai tujuan di 
atas, guru dalam perencanaan pembelajaran harus memperhatikan hal-hal yang 
dapat memudahkan mencapai tujuan. Tampaknya porsi latihan menulis dengan 
segala dinamikanya merupakan kunci utama keberhasilan pembelajaran. 
Pembelajar harus dibiasakan dengan menulis dalam bahasa Indonesia. Hasil 
tulisan tersebut didiskusikan dengan pembelajar, sehingga pembelajar 
mengetahui kelemahan dan keunggulannya. Berdasarkan hal tersebut 
diputuskanlah suatu tindak lanjut yang mengarah kepada keterampilan menulis 
bagi pembelajar. Sekalipun tujuan pembelajaran adalah terampil bukan berarti 
aspek lain (pengetahuan dan sikap) diabaikan. Artinya di akhir pembelajaran 
hendaknya diperoleh out put yang terampil menulis dan mengerti dengan kaidah-
kaidah menulis dalam bahasa target. 
Menulis tidak cukup dengan hanya mengetahui teori-teori saja. Tanpa 
pernah mencoba menggerakkan pena atau menggerakkan jari-jemari pada mesin 
tik (berlatih) untuk menyatakan pikiran, mustahil kemampuan menulis dapat 
diraih (Ano Karsanah, 1986:11). Dengan demikian kemampuan menulis adalah 
sebuah cara pembelajaran dengan penggabungan kemampuan berkomunikasi, 
lebih lanjut lagi dinyatakan bahwa menulis dipandang sebagai sebuah aktivitas 
yang bisa dianalisa dan digambarkan sehingga kegiatan menulis dapat diajarkan 
kepada siswa (Hairston, 1983:8) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
kemampuan seorang individu dalam mengorganisasikan ide atau pesan secara 
logis yang melibatkan perasaan secara tertulis sehingga orang lain dapat 
memahami gagasan atau ide yang dituangkan dalam tulisan.  Sebagai media 
komunikasi tidak langsung tulisan mewakili penulisnya untuk menyampaikan 
pesan secara tidak langsung.    
b. Unsur - unsur Menulis  
Menurut The Liang Gie (dalam Nurudin. 2007: 5-14), unsur menulis 
setidaknya terdiri dari; gagasan, tuturan (narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, 
persuasi), tatanan, dan wahana, penjelasan dari unsur menulis tersebut sebagai 
berikut. 
1). Gagasan 
Gagasan dapat berupa pendapat, pengalaman, atau pengetahuan yang 
ada dalam pikiran seseorang. Setiap orang mesti punya gagasan, apapun 
bentuk gagasan itu. Gagasan seseorang akan sangat tergantung pada 
pengalaman masa lalu, pengetahuan yang dimilikinya, latar belakang 
hidupnya, kecenderungan personal dan untuk tujuan apa gagasan itu ingin 
dikemukakan. 
Gagasan muncul bisa dari banyak membaca, pengamatan, penelitian, 
diskusi, dan pengalaman hidupnya. Seseorang yang banyak membaca akan 
lebih mempunyai banyak gagasan dalam pikirannya daripada yang jarang 
membaca. Termasuk mereka yang jarang diskusi juga sangat susah untuk 
memunculkan gagasan tertentu. 
2). Tuturan 
Tuturan adalah pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami oleh 
pembaca.  
3).   Tatanan 
Tatanan adalah tertib pengaturan dan penyususnan gagasan dengan 
mengindahkan berbagai asas, aturan, dan teknik sampai merencanakan 
rangka dan langkah. Ini berarti menulis tidak sekedar menulis, tetapi menulis 
dengan disertai sebuah aturan ”aturan” menulis. Misalnya bagaimana 
mengatur agar persoalan yang sudah dibahas di bagian awal tidak terulang 
lagi di bagian tengah atau akhir, apa saja yang akan ditulis, dan fokusnya 
apa. Tatanan juga berguna agar yang kita tulis tidak menyalahi pedoman 
baku penulisan. 
4)   Wahana 
Wahana juga sering disebut dengan alat. Wahana dalam menulis berarti 
sarana pengantar gagasan berupa bahasa tulis yang terutama menyangkut 
kosa kata, gramatika, dan retorika (seni memakai bahasa).  
Sri Hastuti P.H (1982:18) berpendapat bahwa ”keterampilan menulis 
melibatkan beberapa faktor, antara lain: 
1) Penyususn kalimat yang tidak berbelit-belit, 
2) Kalimat-kalimat mengandung maksud yang jelas, 
3) Variasi pilihan kata yang bermakna denotatif dan konotatif yang tepat, 
4) Kesatuan dan perpaduan pikiran, 
5) Penempatan paragraf sesuai dengan pikiran, dan  
6) Penulisan yang sesuai dengan ejaan yang berlaku. 
Berdasarkan pendapat yang telah dijabarkan di atas  maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa di dalam menulis melibatkatkan beberapa faktor dan unsur 
menulis terdiri dari empat unsur yaitu gagasan, tuturan, tatanan, dan wahana,  
c. Tahap-tahap Menulis 
Barkaitan dengan kemampuan menulis ada beberapa tahap dalam proses 
menulis. Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (2001:16) menjelaskan tahapan 
menulis meliputi, tahap pra-menulis, penulisan draf (pengedrafan), 
revisi/perbaikan, penyuntingan, dan pubilikasi.  
Sejalan dengan pendapat tersebut Tompkins (dalam Kaerudin 
Kurniawan, 2006:23) juga berpendapat sama yaitu dalam proses menulis terdapat 
5 tahap, yaitu: 1). Pramenulis, 2) pembuatan draf, 3) merevisi, 4) menyuting, dan 
5) berbagi (sharing). Proses menulis bersifat nonlinier, artinya  merupakan 
putaran berulang. Misalnya setelah selesai menyunting tulisannya, penulis 
mungkin ingin meninjau kembali kesesuaiannya dengan kerangka tulisan atau 
draf awalnya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap itu dapat 
dirinci lagi. Dengan demikian, tergambar secara menyeluruh proses menulis, 
mulai awal sampai akhir menulis. 
1) Tahap Pramenulis 
Pada tahap pramenulis, pembelajar melakukan kegiatan berikut: 
a. Menulis topik berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis. 
c. Mengidentifikasi pembaca tulisan yang akan mereka tulis. 
d. Mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis. 
e. Memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang 
telah mereka tentukan. 
2) Tahap Membuat Draf 
Kegiatan yang dilakukan oleh pembelajar pada tahap ini adalah 
a. Membuat draf kasar 
b. Lebih menekankan isi dari pada tata tulis 
Rancangan tulisan adalah pedoman bagi penulis untuk mewujudkan 
tulisannya. Secara terperinci rancangan tulisan dapat membantu penulis 
dalam hal-hal sebagai berikut: (1) untuk menyusun karangan secara teratur, 
(2) mempermudah penulis menciptakan klimaks yang berbeda-beda, (3) 
menghindari penggarapan sebuah topik sampai dua kali, (4) memudahkan 
penulis untuk mencari materi pembantu (Sri Harini Ekowati, 2008: 23) 
3) Tahap Merevisi 
Yang perlu dilakukan oleh pembelajar pada tahap merevisi tulisan ini adalah: 
a. Berbagi tulisan dengan teman-teman (kelompok). 
b. Berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang tulisan teman-
teman sekelompok atau sekelas. 
c. Mengubah tulisan mereka dengan mempertimbangkan reaksi dan 
komentar baik dari pengajar maupun teman. 
d. Membuat perubahan yang substantif pada draft pertama dan draft 
berikutnya, sehingga menghasilkan darft akhir. 
4) Tahap Menyunting 
Pada tahap meyunting, hal-hal yang perlu dilakukan pembelajar adalah: 
a. Membetulkan kesalahan bahasa tulisan mereka sendiri. 
b. Membantu membetulkan kesalahan bahasa dan tata tulis tulisan mereka 
sekelas atau kelompok. 
c. Mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan tata tulis mereka sendiri. 
5) Tahap Berbagi 
Tahap terakhir dalam proses menulis adalah berbagi (shring) atau 
publikasi. Pada tahap berbagi ini, pembelajar: 
a. Mempublikasikan (memajang) tulisan mereka dalam suatu bentuk 
tulisan yang sesuai, atau 
b. Berbagi tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka 
tentukan. 
Sedangkan  Rohman (dalam Sumiyo 2000: 5-6) menyatakan bahwa 
dalam menulis atau mengarang ada tiga tahapan, yaitu menulis tahap awal (pra 
penulisan), tahap menulis atau penulisan, dan tahap revisi, dengan penjelasannya 
sebagai berikut.  
1)   Pra penulisan  
Sebelum melakukan kegiatan menulis atau mengarang harus ditentukan 
terlebih dahulu tentang topik dan kemudian membatasinya. Terkait dengan 
masalah topik ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 
topik, yaitu (a) topik itu manfaatnya dan layak dibahas, (b) topik itu menarik, 
(c) topik dikenal dengan baik oleh penulis/pengarang, (d) bahan yang 
diperlukan dapat diperoleh dan cukup memadai atau daya imajinasi tinggi, 
dan (e) topik tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit. Kemudian setelah 
pokok permasalahan diperoleh, selanjutnya membatasi pokok pemasalahan 
agar tidak kabur.  
2)  Penulisan  
Pada tahap penulisan ini penulis atau pengarang mulai menulis bahan 
yang telah dikumpulkan dan diolah untuk menjadi sebuah tulisan/karangan 
sesuai dengan rencana yang telah digariskan dalam pokok permasalahan atau 
dalam topik karangan dengan memperhatikan tata kalimat yang baik 
sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami ide-ide yang ada 
dalam pemilihan kata (diksi).  
3)  Revisi  
Pada tahap ini, setelah menyelesaikan sebuah tulisan harus membaca 
ulang untuk meneliti kekurangan-kekurangan yang ada pada 
tulisan/karangan. Guna revisi ini untuk memperbaiki tulisan tersebut, baik 
mengurangi, memperluas atau memperbaiki. Biasanya pada penulisan ejaan, 
kalimat, paragraf, dan sebagainya. 
M. Atar Semi (1990:11-12), menyatakan menulis dilaksanakan secara 
garis besar ada tujuh langkah, yaitu: 
1) Pemilihan dan penetapan topik 
2) Pengumpulan informasi 
3) Penetapan tujuan 
4) Perancangan tulisan 
5) Penulisan 
6) Penyuntingan atau revisi 
7) Penulisan naskah. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan di atas, dalam 
penelelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk membuat sebuah tulisan 
dibutuhkan beberapa tahapan penulisan, tahapan tersebut meliputi tiga langkah 
utama yaitu: prapenulisan, penulisan dan revisi. Namun, ketiga tahapan tersebut 
dapat dilengkapi lagi dengan tahapan membuat kerangka (draft) dan berbagi 
(mempublikasikan tulisan). Tahap-tahap tersebut hendaknya dilakukan pada 
setiap menulis agar menghasilkan tulisan yang baik dan bermutu. 
d. Jenis-jenis Tulisan 
Untuk mempersiapkan siswa agar mampu menulis. Halliday (dalam 
Nunan, 1991:84), menyatakan perlunya mengidentifikasi tujuan penulisan apakah 
menulis untuk memberi hiburan, memberikan informasi, atau untuk membujuk. 
Ketika penulis membuat sebuah tulisan, hal pertama yang dapat dilakukan yaitu 
menyusun kerangka tulisan. Kerangka ini dibuat agar tulisan yang dihasilkan 
dapat mengungkapkan informasi, maksud dan tujuan yang sistematis serta tidak 
melenceng kemana-mana. Kerangka tulisan merupakan ringkasan rsebuah 
tulisan, melalui kerangka tulisan, dapat dilihat gagasan, tujuan, wujud, dan sudut 
pandang penulis. 
Tujuan penulisan dan fungsi bahasa akan mewarnai corak isi 
pengungkapan dalam suatu bentuk tulisan. Dalam hal bentuk tulisan Suparno dan 
Yunus (2002:1-10), berpendapat bahwa secara umum suatu tulisan atau karangan 
mengandung dua hal yaitu isi dan cara pengungkapan atau penyajian. Terkait di 
mana keduanya saling mempengaruhi. Substansi sebuah tulisan dan tujuan akan 
menentukan cara pengungkapan, yaitu, apakah bersifat formal atau informal dan 
ragam bentuk wacana yang digunakan apakah bersifat naratif, ekspositoris, 
argumentatif atau persuasif. 
M. Atar Semi (1990:32), menyatakan bahwa jenis tulisan berdasarkan 
bentuknya ada empat jenis, yaitu: 1) narasi, 2) eksposisi, 3) deskripsi, dan 4) 
argumentasi. Senada dengan pendapat tersebut Gorys Keraf (1994 : 120- 25) juga 
membagi bentuk- bentuk tulisan menjadi empat, yaitu narasi, eksposisi, deskripsi, 
dan, argumentasi, bentuk-bentuk tulisan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:  
1) Narasi merupakan tulisan kisahan suatu penceritaan dari suatu peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disusun sedemikian rupa untuk menimbulkan 
pengertian yang merefleksi interpretasi penulisnya. 
2) Eksposisi disebut sebagai tulisan bahasan yaitu tulisan yang berupa paparan, 
yang membahas atau menerangkan sesuatu pokok pikiran yang dapat 
memperluas pembaca. Dalam tulisan berisi tentang uraian, membandingkan, 
menghubungkan, menafsirkan, dan menyimpulkan.  
3) Deskripsi adalah tulisan yang menggambarkan suatu objek sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya sehingga pembaca dapat mendengar, merasakan, 
mencium secara imajinatif apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dicium oleh 
penulis/pengarang tentang objek yang dimaksud.  
4) Argumentasi sering ditafsirkan sebagai pertengkaran dua orang atas 
penerimaan dan penonjolan temadap beberapa hal, dengan kata lain 
argumentasi adalah penyajian bukti-bukti untuk mendukung atau 
mengugurkan pendapat tertentu.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hal 
pertama yang perlu dilakukan sebelum menulis yaitu menyusun kerangka tulisan, 
tulisan mengandung dua hal yaitu isi dan cara pengungkapan atau penyajian. 
Jenis tulisan dilihat dari bentuknya dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis 
yaitu: narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi. 
e. Bentuk-bentuk Tugas Kemampuan Menulis 
Menurut Burhan Nurgiantoro (2001:298) ”dilihat dari segi kemampuan 
berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif yang menekankan unsur 
bahasa dan aktivitas menghasilkan bahasa yang menekankan gagasan”. Dilihat 
dari pengertian secara umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan 
melalui media bahasa. 
Adapun bentuk-bentuk tugas kemampuan menulis menurut Burhan 
Nurgiantoro (2001:298-301) adalah sebagai berikut: 
 
 
1) Menyusun Alinea: tes Objektif 
Tes kemampuan menulis bentuk objektif yang mampu menuntut siswa 
untuk mempertimbangkan unsur bahasa dan gagasan adalah tugas menyusun 
alinea berdasarkan kalimat-kalimat yang disediakan. Untuk mengerjakan tugas 
itu, siswa harus mempertimbangkan ide-ide tiap kalimat sekaligus dengan 
bahasanya. 
2) Menulis Berdasarkan Rangsang Visual 
Bentuk rangsang visual yang dapat menghasilkan bahasa dapat berupa 
gambar (gambar-gambar yang membentuk rangkaian cerita) atau film (berupa 
film strip atau film bisu). Teknik pelaksanaanya adalah menyuruh siswa 
mengarang berdasarkan gambar atau film yang disajikan. 
3) Menulis Berdasarkan Rangsang Suara 
Bentuk-bentuk suara yang dapat disajikan rangsang menulis dapat berupa 
suara langsung (percakapan, ceramah, dan diskusi) atau melalui media tertentu 
(rekaman radio). Tugas yang diberikan kepada siswa adalah berupa tugas menulis 
berdasarkan informasi yang didengarkan melaui informasi yang didengarnya. 
4) Menulis dengan Rangsang Buku 
Tugas menulis dengan rangsang buku dapat dimaksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi buku. Buku yang dipakai bisa buku 
fiksi dan nonfiksi. Tugas yang diberikan dapat berupa tugas membuat resensi 
buku, dan menyusun laporan hasil membaca buku. 
 
 
5) Menulis Laporan 
Penyusunan laporan yang paling sering ditugaskan kepada siswa adalah 
laporan peninjauan ke objek-objek tertentu atau darmawisata. 
6) Menulis Surat 
Jenis surat yang ditulis hendaknya ditekankan pada surat-surat resmi, atau 
penulisan surat yang menuntut penggunaan bahasa secara baik dan benar. 
7) Menulis Berdasarkan Tema Tertentu 
Tes kemampuan menulis yang paling sering diberikan kepada siswa 
adalah dengan menyediakan tema atau sejumlah tema, ada kalanya sudah berupa 
judul. Jika yang disediakan berupa tema, siswa diberi kebebasan untuk 
memberikan judul karangannya. Peyediaan tema yang lebih dari satu, akan lebih 
memberi kesempatan siswa untuk memilih tema yang menarik atau yang dikuasai 
masalahnya. 
Dari berbagai penjelasan yang dijabarkan di atas dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tes kemampuan menulis dapat dilakukan baik dengan bentuk 
tes esai, objektif, maupun gabungan keduanya. 
f. Prinsip dan Tujuan Pengajaran Menulis 
Menurut Mukhsin Ahmadi (1990:29), prinsip-prinsip yang mendasari 
program pengajaran menulis adalah sebagai berikut: 
1) Menulis merupakan suatu proses dua arah, dalam pengertian si penulis 
menyampaikan atau menghasilkan dan menghendaki sesuatu dari 
pembacanya. 
2) Menulis didasarkan pada pengalaman, yakni bahwa sumber utama tulisan 
adalah pengalaman si penulisnya. 
3) Perbaikan hasil tulisan terjadi karena praktik, dalam pengertian bahwa 
aktivitas manusia yang kontinyu dapat mengembangkan kelancaran, 
keterampilan, serta keteraturan berfikir. 
4) Pengertian yang akan dikandung atau dibawakan dalam tulisan lahir lebih 
dahulu sebelum tercipta bentuk. 
Piaget (1995) menyatakan bahwa ada enam tujuan menulis itu secara 
berurutan dijelaskan berikut ini:  
1) Menulis untuk memberi penguatan hasil belajar bahasa (writing for 
reinforcement). Tujuan pedagogis yang pertama ini mengarah kepada 
penguatan pemahaman unsur dan kaidah bahasa oleh siswa melalui 
penggunaan bahasa secara tertulis. 
2) Menulis untuk memberi pelatihan penggunaan bahasa (writing for training). 
Tujuan pemberian pelatihan melalui menulis ini tidak terbatas pada pelatihan 
penggunaan bahasa (retorika dan struktur gramatika) dengan berbagai 
variasinya, tetapi juga dalam mengemukakan gagasan. 
3) Menulis untuk melakukan peniruan (imitasi) penggunaan retorik dan 
sintaktik (writing for imitation). Tujuan pedagogis ketiga ini mengarah pada 
upaya untuk meng-akrabkan siswa dengan aspek retorik dan sintaktik dalam 
menulis. Gaya pengungkapan gagasan dari wacana yang dibaca dapat 
“ditiru” untuk belajar. 
4) Menulis untuk berlatih berkomunikasi (writing for communication). Melalui 
menulis siswa akan belajar berkomunikasi secara tertulis dalam kegiatan 
yang nyata. Pengalaman ini diharapkan juga memberi sumbangan dalam 
pengembangan kemampuan berkomunikasi secara lisan. 
5) Menulis untuk meningkatan kelancaran (writing for fluency). Kelancaran 
yang dimaksud mencakup kelancaran dalam menggunakan unsur dan kaidah 
bahasa serta kelancaran dalam mengemukakan gagasan 
6) Menulis untuk belajar (writing for learning). Tujuan pedagogis terakhir 
inilah yang sangat erat kaitannya dengan upaya pengembangan budaya 
belajar secara mandiri melalui membaca-berpikir-menulis. Menulis untuk 
belajar mempunyai makna yang sangat dalam untuk membuat siswa belajar 
secara benar dalam arti yang seluas-luasnya. 
Mukhsin Ahmadi (1990:28), juga menjelaskan tujuan program 
pengajaran menulis yang pada dasarnya dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
sebagai berikut. 
1) Mendorong siswa untuk menulis dengan jujur dan bertanggung jawab, dalam 
kaitannya dengan penggunaan bahasa secara berhati-hati, integritas, dan 
sensitif. 
2) Merangsang imajinasi dan daya pikir atau intelek siswa. 
3) Menghasilkan tulisan atau karangan yang bagus organisasinya, tepat, jelas, 
dan ekonomis penggunaan bahasanya dalam membebaskan segala sesuatu 
yang terkandung dalam hati dan pikiran. 
Harefa (2003:25) menyatakan bahwa keterampilan menulis banyak 
fungsinya. Fungsi itu lebih banyak berguna bagi pengarang, bukan orang lain. 
Yang berguna bagi orang lain bukanlah keterampilan menulis seseorang, 
melainkan apa yang diwujudkan oleh keterampilan menulis. Manfaat 
keterampilan menulis berpulang pada yang memiliki keterampilan menulis. 
Fungsi-fungsi keterampilan menulis di antaranya sebagai berikut.  
1) Memperdalam pemahaman suatu ilmu dan penggalian hikmah-hikmah dari 
pengalaman-pengalaman. Kegiatan menulis yang terus-menerus akan 
mengasah dan memproses pengalaman dan ilmu menjadi tajam.  
2) Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang dapat membuktikan dan 
sekaligus menunjukkan potensi ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh orang 
tersebut.  
3) Dengan  menulis  dapat menyumbangkan pengalaman hidup dan ilmu 
pengetahuan serta ide-ide yang berguna bagi masyarakat.  
4) Potensi  menulis  dalam  diri  seseorang  untuk meningkatkan prestasi.  
5) Keterampilan menulis akan memperlancar mekanisme kerja masyarakat 
intelektual, pelestarian, pengembangan, dan penyempurnaam ilmu 
pengetahuan.  
Sedangkan Sabarti Akhaidah (1996:2), menyatakan bahwa menulis 
memiliki kegunaan sebagi berikut. 
1) Dengan menulis dapat lebih dikenali kemampuan dan potensi diri seseorang. 
2) Melalui kegiatan menulis dikembangkan berbagai gagasan 
3) Kegiatan menulis memaksa seseorang lebih banyak menyerap, mencari, serta 
menguasai informasi sehubungan dengan topik yang ditulis. 
4) Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta 
mengungkapkannya secara tersurat. 
5) Melalui tulisan akan dapat ditinjau serta dinilai  gagasan seseorang secara 
lebih objektif. 
6) Dengan menuliskan di atas kertas akan lebih mudah memecahkan 
permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam konteks 
yang lebih konkret. 
7) Tugas menulis mengenai suatu topik mendorong seseorang belajar secara 
aktif. 
8) Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan seseorang berfikir serta 
berbahasa secara tertib. 
g.  Menulis Pengalaman 
Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi merupakan salah 
satu kompetensi berbahasa dan bersastra dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Pembelajaran menulis karangan 
berdasarkan pengalaman pribadi menekankan pada proses dan hasil yang dicapai 
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
siswa dapat menghasilkan siswa yang kompeten dalam menulis karangan 
berdasarkan pengalaman pribadi dengan memperhatikan pemilihan pengalaman, 
penentuan judul, dan pengembangan gagasan sebagai dampak kekompetenan 
siswa dalam menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi. Untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut, maka guru harus memilih strategi yang tepat dalam 
pembelajaran  menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi (Diani 
Kusumawati, 2007:1) 
Knoers & Haditono (dalam Dwi Ananing Tyas Asih, 2008:26) 
menyatakan pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada 
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup 
perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, 
pemahaman dan praktek.  
Pengalaman berarti yang pernah dialami (Depdikbud, 2003: 22). 
Sedangkan Ahmad Muklis (2005) menyatakan bahwa menulis pengalaman pada 
hakikatnya adalah upaya apa yang dilihat, dialami, dan diekspresikan dalam 
bahasa tulis. Siswa menulis pengalaman dilatih untuk mengingat kembali hal apa 
yang telah dialami dalam kehidupannya dan diungkapkan kembali oleh siswa 
melalui proses menulis. 
Menulis pengalaman termasuk menulis narasi. Narasi adalah tipe cerita 
rekaan, tipe rekaan yang gaya ungkapanya menceritakan dan menuturkan. 
Menulis  narasi merupakan tulisan kisahan suatu penceritaan dari suatu peristiwa 
atau serangkaian peristiwa yang disusun sedemikian rupa untuk menimbulkan 
pengertian yang merefleksi interpretasi penulisnya. Tomkins (1994: 153) 
menyatakan bahwa menulis narasi ialah menulis dari kehidupan sendiri. 
Berhubungan dengan menulis pengalaman yang berarti menulis yang dialami 
oleh penulis dan tulisan narasi pribadi berisi menulis peristiwa dari kehidupan 
penulis sendiri, maka ada kesamaan antara menulis pengalaman dengan menulis 
narasi pribadi yaitu menulis peristiwa yang dialami. 
Pada dasarnya narasi mencakup dua unsur, yaitu: perbuatan atau 
tindakan waktu. Kedua unsur tersebutlah yang mendasari terjadinya suatu 
peristiwa atau kejadian sebab kedua unsur tersebut terjalin dalam satu kesatuan. 
Gorys Keraf (2001:136), berpendapat bahwa pengertian narasi mencakup dua 
unsur dasar, yaitu: perbuatan tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. 
Penekanan pada unsur waktu dilakukan dengan tujuan untuk membedakan 
pengertian narasi dengan deskripsi sebab suatu peristiwa atau proses dapat 
disajikan dengan mempergunakan metode deskripsi. Selain itu, unsur waktu juga 
membedakan antara narasi dengan deskripsi dengan menggambarkan situasi 
objeknya. Deskripsi menggambarkan suatu objek secara statis, sedangkan narasi 
mengisahkan suatu objek yang dinamis dalam suatu rangkaian waktu. 
Pada kemampuan berbahasa aspek menulis difokuskan agar siswa 
mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan 
dalam menyusun karangan, menulis surat pribadi, meringkas buku bacaan, 
membuat poster, dan menulis catatan dalam buku harian. Sedangkan pada 
kemampuan bersastra, standar kompetensi aspek  menulis dijadikan satu dengan 
aspek keterampilan lainnya, yakni siswa mengapresiasi ragam sastra anak melalui 
mendengarkan dan menaggapi cerita pendek, menulis prosa sederhana, 
memerankan drama anak tanpa teks, dan menulis puisi bebas 
(Depdiknas,2006:16). 
Adapun indikator pada kompetensi dasar menyusun prosa sederhana 
dalam menulis pengalaman adalah menyebutkan beberapa pengalaman yang 
menarik (menyenangkan, tidak menyenangkan, mengharukan), memilih salah 
satu, dan merinci segi-segi yang hendak diuraikan tentang satu pengalaman itu, 
menyusun kerangka cerita, dan mengembangkan kerangka cerita pengalaman 
menjadi cerita yang utuh dan padu.  
Berdasarkan uraian di dalam penelitian ini dapat disentesiskan bahwa 
hakikat kemampuan menulis pengalaman merupakan suatu kegiatan menuliskan 
segala sesuatu yang pernah dilihat, dialami, dan dirasakan oleh seseorang yang 
dituangkan atau diekspresikan kedalam sebuah cerita dalam bentuk bahasa tulis 
secara runtut, jelas, baik dan benar agar pembaca mengerti apa yang ingin 
disampaikan penulis. Menulis pengalaman termasuk jenis tulisan narasi. 
h. Penilaian Menulis 
Penilaian merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga penilaian tidak mungkin dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan 
pengajaran secara umum. Dengan melakukan penilaian, kemajuan yang diperoleh 
siswa dan keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur sehingga dapat lebih 
mudah untuk menentukan langkah yang akan ditempuh selanjutnya. 
Burhan Nurgiyantoro (2001:5) mengemukakan bahwa penilaian adalah 
suatu proses untuk mengukur kadar pencapain tujuan. Pengertian tersebut sejalan 
dengan pendapat Tucman (dalam Burhan Nurgiyantoro 2001:5), yang 
menyebutkan bahwa penilaian sebagai proses untuk mengetahui (menguji) 
apakah suatu kegiatan, keluaran, suatu program telah sesuai dengan tujuan atau 
kriteria yang telah ditentukan. 
Dari beberapa pendapat ahli yang dijabarkan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penilaian adalah suatu proses yang digunakan untuk 
mengukur kadar keberhasilan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian penilaian 
atau evaluasi digunakan sebagai pengukur kadar keberhasilan suatu proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan, dan dapat dijadikan landasan untuk mengambil 
kebijakan untuk langkah selanjutnya. 
Penilaian dalam kemampuan menulis tercakup beberapa penilaian 
kemampuan secara sekaligus, yaitu kemampuan memilih tema, mengembangkan 
tema menjadi karangan tulisan, mengembangkan kerangka tulisan menjadi tulisan 
yang lengkap, kemampuan menggunakan struktur bahasa (bentuk kata dan 
kalimat), kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca, dan kemampuan 
menggunakan kosa kata. Seperti pendapat dari Pujiati dan Rahmina (1998:77) 
bahwa “evaluasi kemampuan menulis akan lebih tepat jika dilaksanakan secara 
terpadu.” 
Kemampuan menulis hanya diukur dari ekspresi verbal (berupa satuan-
satuan bahasa), tidak diukur dari ekspresi nonverbal (berupa anggota gerakan 
badan). Oleh karena itu, alat ukur yang paling tepat digunakan adalah tes. ‘tes 
kemampuan menulis dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode langsung 
dan metode tidak langsung. Metode langsung artinya siswa diminta membuat 
tulisan-tulisan berdasarkan topik-topik tertentu, sedangkan metode tidak langsung 
kemampuan menulis dievaluasi dengan tes pilihan ganda.”(Haris dalam Pujiati 
dan Rahmina 1998:13). 
Kedua macam metode tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan metode langsung (tes esai) menurut Burhan Nurgiyantoro, 2001:72-
780 yaitu: 
1) Siswa dapat menerapkan pengetahuan, menganalisis, mengabungkan, menilai 
dan memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan berfikirnya. Hal ini 
merupakan suatu hal yang sulit dilakukan melalui tes objektif. 
2) Dapat memberikan kesempatan siswa untuk mengemukakan jawabannya ke 
dalam bahasa yang runtut sesuai dengan gayanya sendiri. Keruntutan bahasa 
ini penting karena hal itu akan mencerminkan jalan pikiran siswa, 
3) Menuntut siswa menggunakan pikirannya sendiri, dan  
4) Tes bentuk esai mudah disusun. 
Sedangkan kelemahannya yaitu: 
1) Sulit memberikan skor secara tepat dan memerlukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, dan 
2) Waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa pekerjaan relatif lama dan tidak 
dapat diwakilkan kepada orang lain. 
Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelemahan tes esai 
adalah sebelum dilakukan penilaian, hendaklah disusun terlebih dahulu kriteria-
kriteria tertentu yang dijadikan pedoman. Hal ini terutama dimaksudkan agar 
pemberian skor lebih bersifat konsisten, dan mengurangi sifat subjektivitas 
penilaian. 
Adapun kelebihan dan kelemahan tes pilihan ganda menurut Burhan 
Nurgiantoro (2001:72-78) yaitu: 
1) Kelebihan: 
a. Hanya memungkinkan satu jawaban yang benar. Hal ini akan 
menimbulkan sifat objektif. 
b. Tes objektif sangat mudah dikoreksi. 
c. Hasil pekerjaan tes objektif dapat dikoreksi secara cepat dengan hasil 
yang dapat dipercaya. 
2) Kelemahannya:  
a. Membutuhkan waktu yang relatif lama. 
b. Adanya kecenderungan guru yang hanya menekankan perhatiannya pada 
pokok bahasan tertentu sehingga tes tidak bersifat komprehensif. 
c. Memungkinkan siswa melakukan untung-untungan dalam menjawab, dan  
d. Penggandaan tes objektif memerlukan waktu yang lama. 
3) Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelemahan tes objektif yaitu: 
a. Dalam penyusunan butir-butir soal tes objektif hendaknya mendasarkan 
diri pada tabel spesifikasi yang telah dipersiapkan sebelumnya, sehingga 
tidak berpusat pada satu pokok bahasan saja. 
b. Kesulitan menyusun tes objektif dapat dilakukan dengan banyak berlatih, 
mempelajari tes objektif yang disusun orang lain yang baik. 
Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan pada upaya membantu 
siswa agar mampu mempelajari (learning how to lern) bukan ditekankan pada 
diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode pembelajaran 
(Nurhadi, 2005: 168). Dengan demikian kemajuan belajar dinilai dari proses, 
bukan melulu hasil. Siswa dinilai kemampuannya dengan berbagai cara. Prinsip 
utama asesmen dalam KBK tidak hanya menilai apa yang diketahui siswa, tetapi 
juga apa yang dapat dilakukan siswa. Penilaian ini mengutamakan kualitas hasil 
kerja siswa dalam menyelesaikan tugas. Tes bukan merupakan satu-satunya alat 
penilaian. Hal- hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai, misalnya: 
pekerjaan rumah, kuis, presensi, dan hasil karya. 
Ciri penilaian otentik itu prosedur penilaiannya adalah sebagai berikut: 
1) Mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kinerja, dan produk. 
2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. 
3) Menggunakan berbagai cara dan sumber. 
4) Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. 
5) Tugas yang diberikan kepada siswa berhubungan dengan keseharian 
kehidupan siswa. 
6) Menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian siswa, bukan keluasannya 
(kuantintas). 
Ketentuan pokok yang harus ditaati dalam menerapkan penilaian otentik 
adalah sebagai berikut: 
1) Penilaian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran 
bukan terpisah dari proses pembelajaran (a part of, not a part from 
instruction). 
2) Penilaian mencerminkan masalah dunia nyata (rel word problems) bukan 
masalah dunia sekolah (school work kind of problem). 
3) Penilaian menggunakan berbagai ukuran, metode, dan kriteria yang sesuai 
dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar. 
4) Penilaian bersifat holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan sensori 
motorik. 
 
Alat penilaian yang disarankan adalah sebagai berikut. 
1) Hasil karya (product): yaitu berupa karya seni, laporan, gambar, bagan, 
tulisan, dan benda. 
2) Penugasan (project), yaitu bagaimana siswa bekerja dalam kelompok atau 
individual untuk menyelesaikan sebuah proyek. 
3) Unjuk kerja (performance), yaitu penampilan diri dalam kelompok maupun 
individual, dalam bentuk kedisiplinan, kerja sama, kepemimpinan, inisiatif, 
dan penampilan di depan umum. 
4) Tes tertulis (paper and pencil test), yaitu penilaian yang didasarkan pada 
hasil ulangan harian, semester, atau akhir program. 
5) Kumpulan hasil kerja siswa (portofolio), yaitu kumpulan karya siswa berupa 
laporan, gambar, peta, benda-benda, karya tulis, isian, tabel-tabel, dan lain-
lain. 
Agar guru dapat menilai secara objektif dan dapat memperoleh 
informasi yang lebih rinci tentang kemampuan siswa, penilaian hendaknya 
sekaligus disertai dengan penilaian yang bersifat analitis. Penilaian dengan 
pendekatan analitis merinci karangan-karangan ke dalam aspek-aspek atau 
kategori-kategori tertentu. Perincian ke dalam kategori-kategori tersebut antara 
karangan yang satu dengan karangan yang lain dapat berbeda tergantung jenis 
karangan itu sendiri. 
 
  
Menurut Holly L. Jacobs (1981:740) unsur-unsur yang harus ada dalam 
melakukan penilaian menulis adalah sebagai berikut: 
1)   Isi  
Kepahaman tentang fakta atau data pendukung, pengembangan karangan 
yang cermat, kesesuaian uraian dengan topik (30%) 
2)   Organisasi 
Kelancaran pengungkapan, ide dibatasi dan didukung secara jelas, tepat, 
susunan yang baik, urutan yang logis (20%) 
3)   Kosa kata 
Penggunaan kosa kata (20%) 
4)   Penggunaan bahasa 
Misalnya penggunaan kalimat efektif (25%), dan 
5)   Mekanik  
Misalnya penggunaan ejaan (5%). 
Hampir sama dengan pendapat Harris (dalam Burhanudin 2001 : 306) 
mengemukakan penilaian menulis meliputi content (isi, bahasa dan pola kalimat), 
form (organisasi isi), grammar (tata bahasa dan pola kalimat), style (gaya: pilihan 
struktur dan kosa kata), dan mechanics (ejaan).  
Adapun rambu – rambu evaluasi karangan yang utuh menurut Rustono 
(2006:12-13) berikut: 
1) Skor 85-100/A: tulisan mencerminkan kematangan ekspresi pikiran, mudah 
dibaca, jelas, dan logis, bahasanya kuat, diksi dan struktur kalimatnya bagus, 
penataan pikiran dan pengembangan paragrafnya baik, organisasi karangan 
efektif, 
2) Skor 70-84/B: masalah tulisan cukup penting tetapi kurang jelas dan 
tersendat-sendat, gaya dan mekanisme komposisinya kurang lancar, 
3) Skor 56-69/ C: gagasan tidak baru dan kurang asli, bahasanya kurang lancar, 
kurang tepat, kalimatnya kurang efektif dan kurang peka, dan mekanisme 
komposisinya kurang teratur. 
4) Skor 50-55/D: isi tulisan jelas, ekspresi gagasan sukar ditangkap, jalan pikiran 
tidak logis, tidak asli, banyak kesalahan dalam penulisan ejaan tanda baca, 
struktur kalimat, dan organisasi karangan sangat lemah. 
Puji Santoso (2008: 2.16) menyatakan di dalam kelas whole language 
menerapkan penilaian yang menggunakan portofolio dan penilaian informal 
melalui pengamatan pembelajaran berlangsung. 
1)   Penilaian portofolio 
Istilah portofolio berasal dari kata kerja ‘potare’ berarti membawa dan 
kata benda bahasa latin ‘foglio’, yang berarti lembaran atau ‘kertas kerja’. 
Portofolio tempat berisikan benda pekerjaan, lembaran, nilai dan profesional. 
Dalam konteks penelitian ini Portofolio adalah koleksi berharga dan berguna 
berisikan pekerjaan siswa yang menceritakan atau menerangkan sejarah prestasi 
atau pertumbuhan siswa. Portofolio umumnya suatu fakta bahwa siswa 
‘mengumpulkan, menyeleksi dan merefleksi penilaiannya  
Porotofolio berisikan beragam tugas; disebut juga artifak, antara lain : 
draft mentah, nilai, makalah, benda kerja, kritik dan ringkasan, lembaran refleksi 
diri, pekerjaan rumah, jurnal, respon kelompok, grafik, lembaran catatan dan 
catatan diskusi. (Sharp.2006:1).  
Menurut Popham (1995:163) portofolio adalah sekumpulan sistematik 
tentang pekerjaan seseorang. Dalam pendidikan, portofolio mengacu pada 
kumpulan sistematik mengenai pekerjaan siswa. Genesee dan Upshur (1997:99) 
portopolio adalah sekumpulan  pekerjaan siswa yang dapat menunjukkan kepada 
mereka (juga bagi yang lain) atas usaha, kemajuan, dan pencapaian mereka dalam 
bidang studi tertentu.  
Dasim Budimansyah (2002) berpendapat bahwa penilaian portofolio 
adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi secara berkala, 
berkesinambungan, dan perkembangan wawasan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan peserta didik yang bersumber dari catatan dan dokumentasi 
pengalaman belajarnya. Ditegaskan oleh Epstein (dalam Sarwiji Suwandi. 
2008:100-101) bahwa portofolio, dalam konteks kelas, adalah kumpulan koleksi 
pekerjaan siswa yang menunjukkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. 
Pekerjaan siswa dalam portofolio sering mengacu pada benda atau barang. 
Dari berbagai definisi yang dikemukakan di atas peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa portofolio merupakan kumpulan pekerjaan siswa yang dapat 
menunjukkan kemajuan dan perkembangan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
di bidang studi tertentu sehinga dapat digunakan sebagai refleksi guru dan siswa 
untuk meningkatkan keterampilan siswa.  
 
 
2)  Penilaian informal  
Penilaian informal melalui pengamatan selama pembelajaran 
berlangsung. Beberapa tes yang biasanya digunakan dalam teknologi 
pembelajaran menulis adalah tes pratulis, tes menulis terpadu, dan tes menulis 
bebas. Tes pratulis dinamakan juga tes respons terbatas, tes ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan kosakata, dan struktur dalam 
menulis. Tes menulis terpadu ini berupa tugas bagi siswa untuk menuliskan 
kembali dengan kata-katanya sendiri dalam bentuk paragraf atau cerita yang 
sudah dibacanya atau yang telah dibacakan oleh gurunya. Tes menulis bebas di  
mana siswa diminta untuk menulis secara bebas tapi tetap berpegangan dengan 
rambu-rambu yang telah diberikan oleh gurunya tujuannya untuk mengukur 
kemampuan menulis siswa secara menyeluruh. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam penilaian 
menulis pengalaman dengan pendekatan whole language dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan penilaian fortofolio dan penilaian informan. 
 
2.   Hakikat Pendekatan Whole Language 
a. Pengertian Pendekatan Whole Language 
Pada umumnya kata approach diartikan pendekatan. Dalam dunia 
pengajaran lebih tepat diartikan a way of beginning something. Jadi kalau 
diterjemahkan ialah “cara memulai sesuatu”. Lebih luas lagi approach adalah 
asumsi atau prinsip hakikat pengajaran bahasa dan proses belajar bahasa.  
Pendekatan terpadu dalam pembelajaran bahasa dilandasi pandangan 
bahasa holistik (whole language) yang memperlakukan bahasa sebagai sesuatu 
yang bulat dan utuh. Pada hakikatnya whole language merupakan falsafah 
pandangan atau keyakinan tentang hakikat belajar dan bagaimana anak belajar 
secara optimal (Sabarti Akhadiah. 1991:4). 
 Weaver (1992) menyatakan bahwa whole language pada dasarnya 
merupakan falsafah pandangan atau keyakinan tentang hakikat belajar dan 
bagaimana anak dapat belajar secara optimal. Whole language memang bukan 
pendekatan perse namun dalam masyarakat orang sering menggunakan ungkapan 
pendekatan whole language. Ungkapan tersebut dimaksudkan sebagai lingkungan 
belajar mengajar yang mencakup kegiatan-kegiatan yang dengan jelas 
mencerminkan pandangan whole language. Sistem landasan keterpaduan dalam 
pembelajaran bahasa menyatakan bahwa belajar bahasa akan lebih mudah terjadi 
jika bahasa itu disajikan secara holistik nyata, relevan, bermakna, serta 
fungsional, jika bahasa itu disajikan dalam konteks pembicaraan dan dipilih siswa 
untuk digunakan. 
Whole language mengandung konsepsi bahwa bahasa merupakan gejala 
plural yang mempunyai keutuhan. Sebab itu, sebagai bahan pembelajaran, bahasa 
tidak dapat disikapi sebagai gejala yang tersegmentasikan secara artifisial 
melainkan disikapi sebagaimana gejala penggunaannya dalam berbagai peristiwa 
komunikasi. Sebagai wawasan yang ada dalam konteks pengajaran bahasa, 
penerapan prinsip whole language berimplikasi pada penyikapan bahasa sebagai 
bahan pembelajaran, bentuk pembelajaran, assessment, dan penilaian. Dalam 
artian luas, penerapan prinsip tersebut berimplikasi dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian program (Aminuddin. 2007:4). 
Sedangakan Imam Syafi'ie (2007:12) berpendapat bahwa pendekatan 
integratif dalam pengajaran bahasa Indonesia sebagaimana disebutkan dalam 
Kurikulum Bahasa Indonesia 1994 bersumber dari whole language, yaitu suatu 
pandangan kebenaran tentang hakikat proses belajar dan bagaimana mendorong 
proses tersebut agar dapat berlangsung secara efektif dan efisien sehingga dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam proses belajar mengajar di sekolah 
secara optimal. Dalam pengertian seperti ini whole language dapat dipandang 
sebagai pendekatan dalam proses belajar mengajar bahasa. Sebagai suatu 
pendekatan, whole language berdasarkan sejumlah asusmsi dari psikolinguistik, 
sosiolinguistik, psikologi perkembangan anak, teori belajar bahasa, dan pedagogi. 
Dari pendekatan whole language beserta asumsi-asumsinya kemudian 
berkembang konsep-konsep pengajaran bahasa secara terpadu sesuai kurikulum, 
bahasa lintas kurikulum, penyajian materi pembelajaran bahasa dalam unit-unit 
tematis. 
Goodman (dalam Puji Santoso 2008: 2.3) menyatakan  Whole language 
adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang menyajikan bahasa secara utuh, 
tidak terpisah-pisah. Para ahli Whole Language berpendapat bahwa bahasa 
merupakan satu kesatuan (whole) yang tak dapat dipisahkan, oleh sebab itu 
pembelajaran keterampilan berbahasa disajikan secara utuh bermakna dan dalam 
situasi nyata (otentik) (Rigg dalam Puji Santoso 2008: 2.3). Pembelajaran tentang 
penggunaan tanda baca seperti koma dan sebagainya diajarkan sehubungan 
dengan pembelajaran menulis (Cornett, 1990:78). 
Pendekatan terpadu menyarankan agar pengajaran bahasa Indonesia 
didasarkan pada wawasan Whole Language, yaitu wawasan belajar bahasa yang 
intinya menyarankan agar kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan 
terpadu antara membaca, mendengarkan, menulis, dan berbicara. Dengan konsep 
itu, dalam jangka panjang, target penguasaan kemahiran wacana itu bisa tercapai 
(Brown, 1997: 25). 
Dipertegas pendapat Redmond Mary Lynn (1994:428) yang menyatakan 
The Whole Language Approach provides a learning environment in which the 
student participates in meaningful language experiences. Through the process of 
constructing language for communication purposes, the student develops the 
ability to listen, speak, read, and write in a natural manner. 
Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan bahwa pendekatan whole 
language membutuhkan lingkungan pembelajaran yang mana siswa berpartisipasi 
dalam menyusun bahasa untuk berkomunikasi untuk maksud dan tujuan-tujuan 
tertentu. Dalam pendekatan ini siswa mengembangkan kemampuan mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis dengan cara alami.  
Froese (1990: 3) “Pemakaian pendekatan whole language menekankan 
pada kebebasan guru dalam pembelajaran bahasa. Guru akan mudah 
menggunakan pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa   apabila   
bahasa   yang   diajarkan   digunakan   dalam   aktivitas sehari-hari sehingga 
komponen bahasa menjadi berarti”.     
Eisele (1991: 29-47) menyatakan bahwa prinsip-prinsip pendekatan whole 
language sebagai berikut: 
a. Anak tumbuh dan belajar lebih siap ketika mereka secara aktif mengajak 
dirinya sendiri untuk belajar. 
b. Strategi dan kemahiran mereka pada proses kompleks seperti membaca dan 
menulis namun harus difasilitasi dengan baik oleh guru. Mereka perlu 
didukung secara psikologi. 
c. Untuk membangun munculnya kemampuan membaca dan menulis, siswa 
perlu mencoba untuk meniru strategi orang tua atau guru 
d. Pengajaran dengan whole language didasarkan pada pengamatan bawa 
banyak hal yang dipelajari pada diri siswa, sehingga guru perlu memberikan 
kesempatan  dan mendorong ke dalam proses belajar. 
e. Pembelajaran dengan whole language merangsang siswa untuk belajar secara 
mandiri. Tugas guru memberikan bimbingan kepada siswa. 
f. Guru dan siswa bersama-sama belajar dan mengambil resiko serta mengambil 
keputusan bersama dalam belajar. 
g. Guru mengenalkan interaksi sosial antara siswa, berdiskusi, berbagi ide, 
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam belajar. 
h. Guru memberikan materi kepada siswa berupa tes agar mampu membedakan 
kemampuan mana yang belum optimal serta mendorong siswa untuk 
menemukan  dan mengkritik kelemahan sendiri. 
i. Penilaian disatukan dengan pembelajaran. 
j. Guru membangun dan mengembangkan jenis tingkah laku serta sikap yang 
diperlukan dalam kemajuan belajar siswa. 
Dari uraian di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pendekatan 
whole language merupakan sebuah pendekatan di mana kompetensi-kompetensi 
berbahasa saling dihubungan disaat pembelajaran berlangsung sehingga di dalam 
pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah secara optimal. 
b. Komponen Whole Language 
Teuku Alamsyah (2007: 14-17) menjelaskan bahwa ada delapan 
komponen whole language, yaitu: (1) reading aloud, (2) journal writing, (3) 
sustained silent reading, (4) shared reading, (5) guided writing, (6) guided 
reading, (7) independent reading, dan (8) independent writing. 
1) Reading Aloud (membaca bersuara) 
Reading aloud adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru 
untuk siswanya. Guru dapat menggunakan bacaan yang terdapat dalam buku teks 
atau buku cerita. Guru membacakan cerita dengan suara nyaring dan intonasi 
yang baik sehingga setiap siswa dapat mendengarkan dan menikmati ceritanya. 
Kegiatan ini akan sangat bermakna terutama jika diterapkan dikelas rendah.  
Di sisi lain, dengan pembelajaran reading aloud, guru dapat memberikan 
contoh membaca yang baik pada siswanya. Pada kelas yang pembelajarannya 
menerapkan whole language, reading aloud dapat dilakukan setiap hari saat 
memulai pembelajaran. Guru hanya menggunakan beberapa menit saja (10 menit) 
untuk membacakan cerita. Kegiatan ini juga dapat membantu guru untuk 
memotivasi siswa memasuki suasana belajar. 
2) Jurnal Writing 
Journal writing atau menulis jurnal merupakan sarana yang aman bagi 
siswa untuk mengungkapkan perasaannya, menceritakan kejadian di sekitanya, 
mengutarakan hasil belajarnya, dan menggunakan bahasa dalam bentuk tulisan. 
Pada dasarnya anak-anak dari berbagai macam latar belakang memiliki banyak 
cerita. Namun, umumnya mereka tidak sadar bahwa mereka mempunyai cerita 
yang menarik untuk diungkapkan.  
Tugas guru adalah mendorong siswa agar mau mengungkapkan cerita 
yang dimilikinya. Menulis jurnal bukanlah tugas yang harus dinilai, tetapi guru 
berkewajiban untuk membaca jurnal yang ditulis anak dan memberikan komentar 
atau respon terhadap cerita tersebut sehingga ada dialog antara guru dan siswa. 
Manfaat jurnal writing  
1) Meningkatkan kemampuan menulis. Dengan menulis jurnal, siswa akan 
terbiasa mengungkapkan pikirannya dalam bentuk tulisan dan ini berarti 
pula membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis,  
2) Meningkatkan kemampuan membaca. Secara spontan siswa akan membaca 
hasil tulisannya sendiri setiap ia selesai menulis jurnal. Dengan cara ini 
tanpa disadari siswa juga melatih kemampuan membacanya. Dengan 
demikian, menulis jurnal dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.  
3) Menumbuhkan keberanian menghadapi risiko. Karena menulis jurnal 
bukanlah kegiatan yang harus dinilai, siswa tidak perlu takut terhadap 
kesalahan dalam menulis. Kegiatan menulis ini sekaligus dapat digunakan 
sebagai sarana bereksplorasi,  
4) Memberi kesempatan untuk membuat refleksi. Melalui jurnal siswa dapat 
merefleksi semua yang telah dipelajarinya atau dilakukannya,  
5) Memfalidasi pengalaman dan perasaan pribadi. Siswa dapat menulis apa 
saja pengalaman yang dialaminya, baik pengalaman di sekolah maupun 
pengalaman di luar sekolah. Semua pengalaman itu dapat diungkapkanya 
melalui tulisan dalam jurnal,  
6) Memberikan tempat yang aman dan rahasia untuk menulis. Bagi siswa, 
terutama siswa kelas tinggi, jurnal adalah sarana untuk mengungkapkan 
perasaan pribadi. Jurnal ini sering juga disebut diary atau buku harian. 
Untuk jurnal jenis ini, siswa boleh memilih apakah guru boleh membaca 
jurnalnya atau tidak,  
7) Meningkatkan kemampuan berpikir. Dengan meminta siswa menulis jurnal, 
berarti melatih mereka malakukan proses berpikir, mereka berusaha 
mengingat kembali, memilih kejadian mana yang akan diceritakan, dan 
menyusun informasi yang dimiliki menjadi cerita yang dapat dipahami 
pembaca. Dengan membaca jurnal, guru mengetahui kejadian atau materi 
mana yang berkesan dan dipahami siswa dan mana bagian yang 
membuatnya bingung,  
8) Meningkatkan kesadaran akan peraturan menulis. Melalui menulis jurnal, 
siswa belajar tata cara menulis seperti pengunaan huruf besar, tanda baca, 
dan struktur kalimat (tata bahasa). Siswa juga mulai menulis dengan 
menggunakan topik, judul, halaman, dan subtopik. Mereka juga 
menggunakan bentuk tulisan yang berbeda seperti dialog (percakapan), dan 
cerita bersambung. Semua ini diajarkan tidak secara formal. 
9) Menjadi alat evaluasi. Siswa dapat melihat kembali jurnal yang ditulisnya 
dan menilai sendiri kemampuan menulisnya. Mereka dapat melihat 
komentar atau respon guru atas kemajuannya. Guru dapat menggunakan 
jurnal sebagai sarana untuk menilai kemampuan berbahasa anak di samping 
juga penguasaan materi dan gaya penulisan,  
10) Menjadi dokumen tertulis. Jurnal writing dapat digunakan siswa sebagai 
dokumen tertulis mengenai perkembangan hidup atau pribadinya. Setelah 
dewasa, mereka dapat melihat kembali hal-hal yang pernah mereka anggap 
penting pada waktu dulu.  
Uraian di atas mengimplikasikan besarnya pengaruh dan manfaat 
menulis jurnal jika diterapkan di dalam kelas. Memang hal ini terlihat berat bagi 
guru yang mempunyai kelas besar. Dapat dibayangkan betapa repotnya jika guru 
setiap hari harus memberi komentar atau respon terhadap setiap jurnal yang 
ditulis oleh siswa. Namun, guru dapat menyiasati sendiri, bagaimana yang terbaik 
ketika menerapkan kegiatan ini. Bisa saja misalnya, tidak setiap hari guru 
memberi komentar atau respon pada setiap anak. Guru dapat membagi siswa 
dalam kelompok dan dapat memberi komentar atau respon perkelompok secara 
bergantian. Dengan demikian, guru tidak perlu menghabiskan waktu untuk 
merespon jurnal siswa. Ini adalah satu untuk contoh membagi waktu dalam 
memberi respon. Guru sendiri dapat mencari alternatif lain yang dirasa terbaik 
diterapkan pada situasi dan kondisi sekolahnya. 
3) SSR (Sustained Silent Reading) 
Sustained Silent Reading (SSR). SSR adalah kegiatan membaca dalam 
hati yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan ini siswa diberi kesempatan 
untuk memilih sendiri buku atau materi yang akan dibacanya. Biarkan siswa 
memilih bacaan yang sesuai dengan kemampuannya sehingga mereka dapat 
menyelesaikan membaca bacaan tersebut. Oleh karena itu, guru sedapat mungkin 
menyediakan bahan bacaan yang menarik dari berbagai buku atau sumber 
sehingga memungkinkan siswa memilih materi bacaan.  
Guru dapat memberikan contoh sikap membaca dalam hati yang baik 
sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan membaca dalam hati untuk 
waktu yang cukup lama. Pesan yang ingin disampaikan kepada siswa melalui 
kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
a) membaca adalah kegiatan penting yang menyenangkan; 
b) membaca dapat dilakukan oleh siapapun; 
c) membaca berarti berkomunikasi dengan pengarang buku tersebut; 
d) siswa dapat membaca dan berkonsentrasi pada bacaannya dalam waktu yang 
cukup lama; 
e) guru percaya bahwa siswa memahami apa yang mereka baca; 
f) siswa dapat berbagi pengetahuan yang menarik dari materi yang dibacanya 
setelah kegiatan SSR berakhir. 
 
4) Shared Reading 
Shared reading ini adalah kegiatan membaca bersama antara guru dan 
siswa, di mana setiap orang mempunyai buku yang sedang dibacanya. Kegiatan 
ini dapat dilakukan baik di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Ada beberapa 
cara melakukan hal ini. Cara-cara yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
a) Guru membaca dan siswa mengikutinya (untuk kelas rendah); 
b) Guru membaca dan siswa menyimak sambil melihat bacaan yang tertera 
pada buku; 
c) Siswa membaca bergiliran. 
Maksud kegiatan ini adalah 
1. Sambil melihat tulisan, siswa berkesempatan untuk memperhatikan guru 
membacasebagai model; 
2. Memberikan kesempatan untuk memperlihatkan ketrampilan membacanya; 
3. Siswa yang masih kurang terampil dalam membaca mendapat contoh 
membaca yang benar. 
Ketika membahas suatu topik, guru meminta siswa membuka buku paket 
yang membahas topik tersebut, kemudian siswa diminta membaca keras secara 
bergantian.  Dalam hal ini guru telah melakukan shared reading. Sebaiknya guru 
meneruskan kegiatan ini dengan melibatkan keterampilan lain seperti berbicara 
dan menulis agar kegiatannya menjadi kegiatan yang utuh dan riil. 
5) Guided Reading 
Guided reading tidak seperti pada shared reading, guru lebih berperan 
sebagai model dalam membaca. Dalam guided reading atau disebut juga 
membaca terbimbing guru menjadi pengamat dan fasilitator. Dalam membaca 
terbimbing penekanannya bukan dalam cara membaca itu sendiri, melainkan 
lebih pada membaca pemahaman. Dalam guided reading semua siswa membaca 
dan mendiskusikan buku yang sama. Guru melemparkan pertanyaan yang 
meminta siswa menjawab dengan kritis, bukan sekadar pertanyaan pemahaman. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan membaca yang penting dilakukan dikelas. 
6) Guided Writing 
Guided writing atau menulis terbimbing. Seperti dalam membaca 
terbimbing, dalam menulis terbimbing peran guru adalah sebagai fasilitator, yaitu 
membantu siswa menemukan hal yang ingin ditulisnya dengan jelas, sistematis, 
dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan pengatur, sebagai pemberi 
saran bukan pemberi petunjuk. Dalam kegiatan ini proses writing dalam memilih 
topik, membuat draf, memperbaiki, dan mengedit dilakukan sendiri oleh siswa. 
7) Independent Reading 
Independent reading atau membaca bebas adalah kegiatan membaca 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan sendiri materi 
yang ingin dibacanya. Membaca bebas merupakan bagian integral dari whole 
language. Dalam independent reading siswa bertanggung jawab terhadap bacaan 
yang dipilihnya sehingga peran guru pun berubah dari seorang pemrakarsa, 
model, dan pemberi tuntunan menjadi seorang pengamat, fasilitator, dan pemberi 
respon.  
Menurut penelitian yang dilakukan Anderson dkk. (1988), membaca 
bebas yang diberikan secara rutin walaupun hanya 10 menit sehari dapat 
meningkatkan kemampuan membaca para siswa. Jika menerapkan independent 
reading, Guru sebaiknya menyiapkan bacaan yang diperlukan untuk siswanya. 
Bacaan tersebut dapat berupa fiksi atau nonfiksi. Pada awal percakapan 
independent reading, guru dapat membantu siswa memilih buku yang akan 
dibacanya dengan memperkenalkan buku-buku tersebut, misalnya guru 
membacakan sinopsis atau ringkasan buku yang terdapat pada halaman sampul. 
Jika guru pernah membaca buku tersebut, guru dapat menceritakannya sedikit 
tentang isi buku. Dengan mengetahui sekelumit tentang cerita, siswa akan 
termotovasi untuk memilih buku dan membacanya sendiri. Demikian juga ketika 
guru mempunyai buku baru, sebaiknya buku tersebut diperkenalkan agar siswa 
dapat mempertimbangkan untuk membaca atau tidak. Dalam memperkenalkan 
buku, guru sebaiknya juga membahas masalah pengarang dan ilustrator yang 
biasanya tertulis di halaman akhir. Jika tidak ada keterangan tertulis tentang 
pengarang atau illustrator, guru paling tidak menyebutkan nama-nama mereka 
atau menambahkan sedikit informasi yang diketahuinya. Hal ini penting 
dilakukan agar siswa sadar bahwa sesungguhnya buku itu ditulis oleh manusia 
bukan mesin.  
Buku yang dibaca siswa untuk independent reading tidak selalu harus 
didapat dari perpustakaan sekolah, kelas, atau dipersiapkan oleh guru. Siswa 
boleh saja memperoleh buku dari berbagai sumber seperti perpustakaan 
kota/kabupaten, buku-buku yang ada di rumah, di toko buku, meminjam kepada 
teman, atau dari sumber lain. Inti dari independent reading adalah membantu 
siswa meningkatkan pemahamannya, mengembangkan kosakata, melancarkan 
membaca, dan secara keseluruhan memfasilitasi membaca. 
8) Independent writing 
 Independent writing atau menulis bebas bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan menulis, dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dalam menulis. Dalam menulis bebas siswa 
mempunyai kesempatan untuk menulis tanpa ada interfensi dari guru. Siswa 
bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses menulis. Jenis menulis yang 
termasuk dalam independent writing antara lain menulis jurnal, dan menulis 
respon. Jika akan menerapkan pendekatan ini, Anda mulailah perlahan-lahan. 
Jangan mencoba menerapkan semua komponen sekaligus karena akan 
membingungkan siswa. Cobalah dengan satu komponen dulu dan perhatikan 
hasilnya. Jika siswa telah terbiasa menggunakan komponen tersebut, baru 
kemudian dicoba diterapkan komponen yang lain.   
Dari uraian di atas dapat disimpulan bahwa komponen whole language 
ada delapan, dari kedelapan komponen tersebut di dalam pembelajaran saling 
berhubungan dan saling mendukung. Kedelapan komponen tersebut yaitu: (1) 
reading aloud, (2) journal writing, (3) sustained silent reading, (4) shared 
reading, (5) guided writing, (6) guided reading, (7) independent reading, dan (8) 
independent writing. 
c. Kelemahan dan Kelebihan Pendekatan Whole Language 
1)  Kelemahan Pendekatan Whole Language 
a) Perubahan menjadi kelas whole language memerlukan waktu yang cukup 
lama karena perubahan harus dilakukan dengan hati-hati dan perlahan agar 
menghasilkan kelas whole language yang diinginkan (Anderson 2007:21). 
b) Dalam penerapan whole language guru harus memahami dulu komponen-
komponen whole language agar pembelajaran dapat dilakukan secara 
maksimal (Puji Santoso. 2008:2.16).  
2)   Kelebihan Pendekatan Whole Language 
a) Pengajaran keterampilan berbahasa dan komponen bahasa seperti tata bahasa 
dan kosakata disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau 
otentik (Rigg dalam Puji Santoso 2008: 2.3). 
b) Dalam kelas whole language siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru 
tidak perlu berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi. Sebagai 
fasilitator, guru berkeliling kelas mengamati dan mencatat kegiatan siswa. 
Dalam hal ini guru menilai siswa secara informal (Teuku Alamsyah.2007:23). 
c) Pendekatan whole language secara spesifik mengarah pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. Namun, tidak tertutup kemungkinan untuk diterapkan 
dalam pembelajaran pelajaran-pelajaran yang lain, semisal IPS, karena pada 
dasarnya setiap mata pelajaran memiliki keterkaitan dan saling melengkapi 
(Teuku Alamsyah 2007:13) 
 d. Ciri-Ciri kelas Whole Language 
Teuku Alamsyah (2007:21-22) mendeskripsikan ada tujuh ciri yang 
menandakan kelas whole language. Tujuh ciri-ciri whole language, yaitu sebagai 
berikut:  
a) Pertama, kelas yang menerapkan whole language penuh dengan barang 
cetakan. Barang-barang tersebut kabinet dan sudut belajar. Poster hasil kerja 
siswa menghiasi dinding dan bulletin board. Karya tulis siswa dan chart yang 
dibuat siswa menggantikan bulletin board yang dibuat oleh guru. Salah satu 
sudut kelas diubah menjadi perpustakan yang dilengkapi berbagai jenis buku 
(tidak hanya buku teks), majalah, koran, kamus, buku pentunjuk dan berbagai 
barang cetak lainnya. Semua ini disusun dengan rapi berdasarkan pengarang 
atau jenisnya sehingga memudahkan siswa memilih. Walaupun hanya satu 
sudut yang dijadikan perpustakaan, tetapi buku tersedia di seluruh ruang 
kelas.  
b) Kedua, di kelas whole language siswa belajar melalui model atau contoh. 
Guru dan siswa bersama-sama melakukan kegiatan membaca, menulis, 
menyimak, dan berbicara. Over head projector (OHP) dan transparasi 
digunakan untuk untuk memperagakan proses menulis. Siswa mendengarkan 
cerita melalui tape recorder untuk mendapatkan contoh membaca yang benar.  
c) Ketiga, di kelas whole language siswa bekerja dan belajar sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. Agar siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, di kelas harus tersedia buku dan materi yang menunjang. 
Buku disusun berdasarkan tingkat kemampuan membaca siswa sehingga 
siswa dapat memilih buku yang sesuai untuknya. Di kelas juga tersedia meja 
besar yang dapat digunakan siswa untuk menulis, melakukan editing dengan 
temannya, atau membuat cover untuk buku yang ditulisnya. Langkah-langkah 
proses menulis tertempel di dinding sehingga siswa dapat melihatnya setiap 
saat. 
d) Keempat, di kelas whole language siswa berbagi tanggung jawab dalam 
pembelajaran. Peran guru di kelas whole language hanya sebagai fasilitator 
dan siswa mengambil alih beberapa tanggung jawab yang biasanya dilakukan 
oleh guru. Siswa membuat kumpulan kata (word bank), melakukan 
brainstorming, dan mengumpulkan fakta. Pekerjaan siswa ditulis pada chart, 
dan terpampang di seluruh ruangan. Siswa menjaga kebersihan dan kerapian 
kelas. Buku perpustakaan dipinjam dan dikembalikan oleh siswa tanpa 
bantuan guru. Buku bacaan atau majalah dibawa oleh siswa dari rumah. Pada 
salah satu bulletin board terpampang pembagian tugas untuk setiap siswa. 
Siswa bekerja dan bergerak bebas di kelas.  
e) Kelima, di kelas whole language siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran bermakna. Siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran yang membantu mengembangkan rasa tanggung jawab dan 
tidak tergantung. Siswa terlibat dalam kegiatan kelompok kecil atau kegiatan 
individual. Ada kelompok yang membuat pelajaran sejarah. Siswa lain secara 
individual menulis respon terhadap buku yang  dibacanya, membuat buku, 
menuliskan kembali cerita rakyat, atau mengedit draft final. Guru terlibat 
dalam konferensi dengan siswa atau berkeliling ruangan mengamati siswa, 
berinteraksi dengan siswa atau membuat catatan tentang kegiatan siswa.  
f) Keenam, di kelas whole language siswa berani mengambil risiko dan bebas 
bereksperimen. Guru di kelas whole language menyediakan kegiatan belajar 
dalam berbagai kemampuan sehingga semua siswa dapat berhasil. Hasil 
tulisan siswa dipajang tanpa ada tanda koreksi. Contoh hasil kerja setiap 
siswa terpampang di seputar ruang kelas. Siswa dipacu untuk melakukan 
yang terbaik. Namun, guru tidak mengharapkan kesempurnaan. Yang penting 
adalah respon atau jawaban yang diberikan siswa dapat diterima. Ketujuh, di 
kelas whole language mendapat balikan (feed back) positif baik dari guru 
maupun temannya. Ciri kelas whole language adalah pemberian feed back 
dengan segera. Meja ditata berkelompok agar memungkinkan siswa 
berdiskusi, berkolaborasi, dan melakukan konferensi. Konferensi antara guru 
dan siswa memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penilaian diri 
dan melihat perkembangan diri. Siswa yang mempresentasikan hasil 
tulisannya mendapatkan respon positif dari temannya. Hal ini dapat 
membangkitkan rasa percaya diri. 
g) Ketujuh siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru tidak perlu berdiri 
lagi di depan kelas menyampaikan materi. Sebagai fasilitator, guru berkeliling 
kelas mengamati dan mencatat kegiatan siswa. Dalam hal ini guru menilai 
siswa secara informal. 
 
e. Penerapan Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pendekatan whole 
language merupakan sebuah pendekatan yang mana semua aspek keterampilan 
berbahasa dalam proses belajar saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Pada 
proses pembelajaran ini, siswa dominan untuk belajar mandiri. Siswa 
ditempatkan sebagai subjek bukan objek. Peranan guru dalam pembelajaran 
dengan pendekatan pendekatan whole language hanya menjadi fasilisator. Guru 
bertugas untuk membimbing dan mengarahkan dalam suatu pemecahan masalah 
Dalam pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan Whole 
Language kedelapan komponen tersebut diterapkan secara simultan agar hasil 
yang dicapai memuaskan. Secara rinci gambaran pembelajaran menulis 
pengalaman  dengan pendekatan Whole Language dapat dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian persiapan, pelaksanaan, dan bagian penilaian atau evaluasi. 
1)   Bagian Persiapan 
Penerapan pendekatan whole language pada tahap persiapan meliputi;  
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  
b. Mempersiapan bahan pelajaran seperti,  gambar alur menulis pengalaman 
c.  mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan, 
d. Mempersiapkan berbagai jenis buku (tidak hanya buku teks), majalah, 
koran, kamus, buku pentunjuk dan berbagai barang cetak lainnya 
e. Guru juga mempersiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil dan proses 
menulis pengalaman siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.  
2)   Pelaksanaan  
Pendekatan whole language terdiri dari 8 komponen. Kedelapan 
komponen tersebut diterapkan secara simultan dalam pembelajaran menulis 
pengalaman. Setelah tahap persiapan pembelajaran  diselesaikan, maka secara 
rinci gambaran pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan Whole 
Language adalah sebagai berikut: 
a)   Reading Aloud (membaca bersuara) 
Reading aloud adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru 
untuk siswanya. Guru dapat menggunakan bacaan yang terdapat dalam buku 
teks atau buku cerita. Guru dapat membacakan cerita pengalaman pribadinya 
dengan suara nyaring dan intonasi yang baik sehingga setiap siswa dapat 
mendengarkan dan menikmati dan memahami isi ceritanya. Reading aloud 
dapat dilakukan setiap hari saat memulai pembelajaran. Guru hanya 
menggunakan beberapa menit saja (10 menit) untuk membacakan cerita. 
Kegiatan ini juga dapat membantu guru untuk memotivasi siswa memasuki 
suasana belajar. 
b)   Jurnal Writing 
Journal writing atau menulis jurnal, pada kegiatan ini guru dapat 
memberi tugas kepada siswa untuk  menuliskan cerita pengalaman selama 
perjalanan berangkat ke sekolah. Tugas guru adalah mendorong siswa agar 
mau mengungkapkan cerita yang dimilikinya. Guru juga berkewajiban untuk 
membaca jurnal yang ditulis anak dan memberikan komentar atau respon 
terhadap cerita tersebut sehingga ada dialog antara guru dan siswa. 
c)   SSR (Sustained Silent Reading) 
Dalam kegiatan ini siswa diberi kesempatan untuk memilih sendiri 
buku atau materi yang akan dibacanya. Biarkan siswa memilih bacaan yang 
sesuai dengan kemampuannya sehingga mereka dapat menyelesaikan 
membaca bacaan tersebut. 
Guru sedapat mungkin menyediakan bahan bacaan yang menarik dari 
berbagai buku atau sumber sehingga memungkinkan siswa memilih materi 
bacaan. Guru dapat memberikan contoh sikap membaca dalam hati yang baik 
sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan membaca dalam hati 
untuk waktu yang cukup lama. 
c)   Shared Reading 
Shared reading ini adalah kegiatan membaca bersama antara guru dan 
siswa, di mana setiap orang mempunyai buku yang sedang dibacanya.dalam 
kegiatan ini guru dan siswa bersama-sama membaca sebuah cerita 
pengalaman yang sudah disediakan oleh guru. Pada tahap  ini guru juga bisa  
meminta siswa membuka buku paket yang membahas topik tersebut, 
kemudian siswa diminta membaca keras secara bergantian.   
d)   Guided Reading 
Dalam guided reading semua siswa membaca dan mendiskusikan buku 
yang sama. Guru menjadi pengamat dan fasilitator  dan guru melemparkan 
pertanyaan yang meminta siswa menjawab dengan kritis, bukan sekadar 
pertanyaan pemahaman. Kegiatan ini merupakan kegiatan membaca yang 
penting dilakukan dikelas 
e)   Guided Writing 
Guided writing atau menulis terbimbing. Seperti dalam membaca 
terbimbing, dalam menulis terbimbing peran guru adalah sebagai fasilitator, 
yaitu membantu siswa menemukan hal yang ingin ditulisnya dengan jelas, 
sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan pengatur, 
sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk.  
Dalam kegiatan ini siswa diberi tugas untuk menulis pengalaman tetapi 
dalam proses writing dalam memilih topik, membuat draf, memperbaiki, dan 
mengedit dilakukan sendiri oleh siswa. 
e)   Independent Reading (membaca bebas) 
Dalam independent reading siswa bertanggung jawab terhadap bacaan 
yang dipilihnya sehingga peran guru pun berubah dari seorang pemrakarsa, 
model, dan pemberi tuntunan menjadi seorang pengamat, fasilitator, dan 
pemberi respon.  
Membaca bebas yang diberikan secara rutin walaupun hanya 10 menit 
sehari dapat meningkatkan kemampuan membaca para siswa. misalnya guru 
membacakan sinopsis atau ringkasan buku yang terdapat pada halaman 
sampul. Jika guru pernah membaca buku tersebut, guru dapat 
menceritakannya sedikit tentang isi buku. Dengan mengetahui sekelumit 
tentang cerita, siswa akan termotovasi untuk memilih buku dan membacanya 
sendiri 
f)   Independent writing (menulis bebas)  
Dalam menulis bebas siswa mempunyai kesempatan untuk menulis 
tanpa ada interfensi dari guru. Siswa bertanggung jawab sepenuhnya dalam 
proses menulis. Dalam tahap ini siswa dapat menulis pengalamannya tanpa 
ada tuntutan tema dari guru.  
3)   Penilaian atau evaluasi 
Tahapan yang terakhir dalam proses belajar mengajar yang dilakukan 
guru yaitu melakukan evaluasi. Penilaian dan evaluasi merupakan tahap akhir 
dalam proses belajar mengajar dalam tahap evaluasi ini guru dapat mendapatkan 
gambaran ketercapaian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam tahap 
penilaian guru dapat melakukan dengan cara mengevaluasi hasil tulisan siswa. 
Dalam penilaian menulis pengalaman hal yang dinilai yaitu dari segi hasil dan 
proses. Dari segi hasil misalnya dapat dinilai dari segi bahasa, isi, dan teknik atau 
sistematika penulisan dari segi proses dapat dilihat keaktifan siswa selama 
mengikuti pelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Budi Winarta tahun 2009 berjudul ”Upaya Peningkatan 
Kompetensi Berbahasa Indonesia dengan Pendekatan Whole Language”. 
Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas VI SDN Durenan I Kecamatan 
Sidarejo Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2008/2009. Simpulannya, 
penerapan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa 
kelas VI SDN Durenan I dapat meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia 
siswa. Peningkatkan terlihat pada hasil rerata, sebagai berikut: keterampilan 
menyimak dari rerata 59,1 meningkat menjadi 74,3. Keterampilan berbicara dari 
rerata 58,7 meningkat menjadi 74,2. Keterampilan membaca dari rerata dari 56,6 
meningkat menjadi 74, 8. Secara umum  nilai keterampilan berbahasa meningkat 
dari rerata 57,9 menjadi 75,8. Persamaan dengan penelitian sekarang, yaitu sama-
sama menggunakan pendekatan whole language. Sebagai pendekatan untuk 
meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia, Perbedaannya penelitian 
terdahulu menganalisis semua keterampilan berbahasa, sedangkan penelitian 
sekarang pada keterampilan menulis.         
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno dengan judul ”Kemampuan Guru 
Bahasa Indonesia dalam Melaksanakan Pembelajaran Terpadu di SMP Negeri 
Manyaran Kabupaten Wonogiri” (2007). Pada akhir penelitian simpulannya 
dijelaskan bahwa guru bahasa dan sastra Indonesia  di SMP Negeri I Manyaran 
secara umum sudah mampu melaksanakan pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia secara terpadu. Dalam pembelajaran tersebut keempat aspek 
keterampilan berbahasa diajarkan secara terpadu dan tidak terpisah-pisah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno tersebut relevan dengan penelitian ini. 
Letak relevannya adalah bahwa kedua penelitian ini sama-sama meneliti tentang 
penerapan pembelajaran berbahasa Indonesia secara utuh dan terpadu dari empat 
aspek keterampilan berbahasa. 
Penelitian M. Umar Muslim tahun 2007 berjudul “KTSP dan Pendekatan 
Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD). 
Penelitian ini membahas tentang pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan 
kurikulum 2004, guru bahasa Indonesia harus tetap berpegang pada tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pendekatan whole language yang digunakan 
guru dalam pembelajaran bahasa di SD dapat digunakan guru dalam menghadapi 
dan menanggulangi masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SD. Perbedaan dengan penelitian terdahulu, yaitu whole language 
digunakan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran bahasa dalam 
penggunaan kurikulum. Penelitian sekarang menggunakan pendekatan whole 
language untuk keterampilan berbahasa menulis.    
 C.   Kerangka Berpikir 
Pembelajaran saat sekarang ini berorientasi pada potensi dan kebutuhan 
siswa menjadi perhatian utama ahli pendidikan sistem pendidikan yang 
menempatkan siswa pada posisi sentral dalam pembelajaran. Kegiatan menulis 
sebagai salah satu komponen keterampilan berbahasa penting dimiliki oleh siswa, 
peran penting menulis bagi siswa mengingat keterampilan ini sangat dibutuhkan 
di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Keterampilan menulis pemahaman terjadi pada siswa kelas V SD Negeri 
Kemasan 01, Polokarto, Sukoharjo masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari 
nilai ulangan bahasa Indonesia khususnya kompetensi menulis. Di dalam 
kompetensi menulis siswa belum bisa mengembangkan  gagasan dan siswa belum 
dapat memperhatikan ejaan. Siswa yang mencapai batas ketuntasan pada KD 
menulis masih rendah belum mencapai batas ketuntasan yaitu 70. 
Rendahnya prestasi menulis pengalaman pada siswa mengharuskan guru 
untuk melakukan tindakan-tindakan perubahan dalam pembelajaran. Guru dalam 
pembelajaran perlu melakukan inovasi dalam pendekatan yang digunakan. 
Sehubungan dengan kurangnya kemampuan menulis pada siswa,  maka guru 
dapat menggunakan pendekatan whole language. Whole language adalah 
pendekatan pembelajaran bahasa yang menyajikan bahasa secara utuh, tidak 
terpisah-pisah. Pendekatan ini dalam proses pembelajaran empat aspek 
keterampilan berbahasa saling berkaitan. Pendekatan whole language terdiri dari 
delapan komponen, yaitu: (1) reading aloud, (2) journal writing, (3) sustained 
silent reading, (4) shared reading, (5) guided writing, (6) guided reading, (7) 
independent reading, dan (8) independent writing.  Penggunaan pendekatan 
whole language yang diterapkan guru diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
menulis siswa, khususnya dalam menulis pengalaman.   
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di atas dapat disusun kerangka 








































D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berfikir di atas maka hipotesis 
tindakan dirumuskan sebagai berikut:  




Pembelajaran  menulis 
dilakukan dengan 
monoton/konvensional   
prestasi menulis 
rendah  
Menulis Pengalaman dengan pendekatan whole language dengan menerapkan 
komponen   reading aloud, journal writing, sustained silent reading, shared 












Kemampuan menulis pengalaman meningkat 
1. Kualitas proses pembelajaran menulis pengalaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri  Kemasan 01, Polokarto, Sukoharjo. 
2. Kemampuan menulis pengalaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  




















A.  Tempat  dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri I Kemasan, 
Polokarto, Sukoharjo sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
a. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
b. Sekolah tersebut merupakan sekolah yang mendukung untuk diadakan 
penelitian. 
c. Sekolah tersebut tidak jauh dari jangkauan peneliti.   
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juni 2009 hingga bulan 
Januari atau selama delapan bulan, penelitian dimulai dari persiapan awal, 
pembuatan proposal hingga laporan final. Adapun urutan waktu pelaksanaan 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK menurut 
Sarwiji Suwandi (2008:16) merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan 
penelitian berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh guru dalam proses 
belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif pemecah masalahannya dan 
ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. 
Selanjutnya Kemmis (dalam Rochiati Wiriaatmadja, 2006:12) adalah sebuah 
bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial 
tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan. 
Siklus yang berkelanjutan tersebut digambarkan sebagai suatu proses 
yang dinamis. Kemmis (dalam Kasihani Kasbolah,2001:9) menyebutkan empat 
aspek dalam penelitian tindakan kelas: yaitu perencanaan tindakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi 
(reflecting). Keempat aspek tersebut berjalan secara dinamis yang merupakan 
i n 
1. Persiapan survey awal 
hingga penyusunan 
proposal   
        
2. Observasi 
 
        
3. Pengumpulan data 
 
        
4. Analisis data 
 
        
5. Penyusunan laporan 
 
        
6. Konsultasi hasil 
penyusunan laporan  
        
7. Revisi hasil dan 
konsultasi 
        
8. laporan  final 
 
        
momen-momen dalam bentuk spiral yang terkait dengan perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Siklus dalam penelitian tindakan kelas dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
                        Siklus I                                                Siklus II 
   Rencana                                                        Rencana     
                                                                       
 




                     Observasi                                                      Observasi    
 
Gambar 2 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
(Lewin dalam Kasihani Kasbolah, 2001:9) 
Keterangan: 
1. Rencana (perencanaan tindakan): akan membantu siswa dengan pendekatan 
whole language dalam pembelajaran menulis pengalaman. 
2. Tindakan (pelaksanaan tindakan): pelaksanaan dengan pendekatan whole 
language dalam pembelajaran menulis pengalaman. 
3. Obsevasi (obsevasi dan interpretasi): mengamati proses pendekatan whole 
language dalam pembelajaran menulis pengalaman. 
4. Refleksi (analisis dan refleksi) mengidentifikasikan kelemahan dan kelebihan 
penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran menulis 
pengalaman. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Observasi,  digunakan   untuk   mengamati   pelaksanaan   dan  
perkembangan pembelajaran menulis pengalaman  yang dilakukan oleh guru 
dan siswa. Pengamatan dilakukan sebelum, selama, dan sesudah siklus 
penelitian berlangsung.   
2. Wawancara, dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi 
guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, 
penentuan tindakan, dan respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan 
yang dilakukan.  
3. Tes, digunakan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan 
pelakanaan tindakan. Ada dua bentuk tes yang diberikan kepada siswa, yakni 
tes tertulis (menulis berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa) 
dan tes lisan 
D. Subjek  Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa V Sekolah Dasar Negeri  
Kemasan 01, Polokarto, Sukoharjo ajaran 2009/2010, jumlah siswa kelas V 
adalah sebanyak 29 siswa terdiri dari 18 siswa putra dan 11 siswa putri dan yang 
bertindak sebagai guru kelas yaitu Ibu Titik Niarsih A.Ma.  Mayoritas siswa 
berasal dari ekonomi menengah dan rata-rata pekerjaan orang tua mereka adalah 
petani.   
Alasan dipilihnya Sekolah Dasar Negeri  Kemasan 01, Polokarto ini 
dikarena sekolah tersebut memiliki masalah dalam kemampuan menulis 
pengalaman.   
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Tempat dan peristiwa (proses belajar mengajar menulis pengalaman). Data 
yang dikumpulkan yaitu data tentang pelaksanaan pembelajaran menulis 
pengalaman yang berlangsung di kelas V SD Negeri  Kemasan 01, 
Polokarto, Sukoharjo. 
2) Informan, terdiri atas: 
a. Guru 
Data yang dikumpulkan yaitu data tentang pelaksanaan pembelajaran 
menulis pengalaman di kelas V SD Negeri Kemasan 01, Polokarto, data 
mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi guru, data tentang usaha-usaha 
yang ditempuh guru dalam bidang keterampilan menulis pengalaman 
b. Siswa Kelas V 
Sebagai subjek pembelajaran menulis pengalaman di kelas V SD 
Negeri Kemasan 01 Kemasan, Polokarto untuk mendapatkan data mengenai 




Dokumen penilaian yang diisi oleh guru dan rencana pembelajaran 
yang disusun oleh guru dan peneliti. 
F. Uji Validitas Data 
Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: triangulasi 
sumber data, triangulasi metode, dan reviu informan. Dalam triangulasi sumber 
data, digunakan beragam sumber, seperti guru, siswa, dan kepala sekolah untuk 
menggali data yang diperlukan. Triangulasi metode dilakukan dengan cara 
pengumpulan data dari metode dokumen ke metode wawancara dan observasi, 
kemudian dilanjutkan ke metode dokumen. Reviu informan digunakan untuk 
mengetahui kevalidan hasil wawancara. 
G. Kriteria Keberhasilan Kinerja 
Keberhasilan penelitian ini diindikatori dengan adanya peningkatan kualitas 
proses pembelajaran menulis pengalaman dan peningkatan kemampuan menulis 
pengalaman dari rerata 60 menjadi 70 atau 75% dari jumlah siswa mencapai nilai 
sesuai KKM yaitu 70 dalam aspek keterampilan berbahasa. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang telah 
berhasil dikumpulkan, yaitu dengan teknik deskriptif komparatif (statistik 
deskriptif komparatif) dan teknik analisis kritis (Sarwiji Suwandi, 2008: 70). 
Teknik statistik deskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif, yakni 
dengan membandingkan hasil antarsiklus. Membandingkan hasil sebelum 
penelitian dengan hasil pada akhir setiap siklus, yaitu membandingkan rerata 
nilai kemampuan membaca siswa pada kondisi sebelum tindakan, setelah siklus 
I, setelah siklus II, dan seterusnya. Teknik analisis kritis berkaitan dengan data 
kualitatif. Teknik analisis kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap 
kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses belajar mengajar 
berdasarkan kriteria normatif yang diturunkan dari kajian teoretis maupun dari 
ketentuan yang ada. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar dalam menyusun 
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. 
Analisis data dilakukan bersamaan dan/atau setelah pengumpulan data.  
 
I.  Prosedur Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan menulis pengalaman pada siswa kelas V SD Negeri I Kemasan, 
Polokarto, Sukoharjo melalui penerapan pendekatan whole language. Setiap 
tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu unit sebagai 
satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, dan (4) analisis dan 
refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Penelitian ini, direncanakan dalam 
3 siklus. 
1.  Rancangan Siklus I 
a. Tahap perencanaan 
1. Perangkat pembelajaran berupa penentuan kompetisi dasar yang akan dicapai, 
penentuan teman menulis pengalaman, menyiapkan hasil tulisan pengalaman, 
dan menyiapkan tes penilaian menulis pengalaman. 
2. Skenario pembelajaran sebagai berikut.  
Tabel 2  : Skenario Pembelajaran Keterampilan Menulis Pengalaman 
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan 
a. Pengkondisikan kelas dan 
pengecekan presensi siswa. 
b. Menjelaskan materi menulis 
 
a. Siswa menyiapkan diri 
 
b. Siswa menyimak dan berdiskusi 
pengalaman dengan menerapkan 
pendekatan whole language 
 
Inti 
a. Guru membacakan contoh tulisan 
pengalaman yang menarik 
b. Guru menjelaskan mengenai 
pengertian menulis pengalaman 
dan hal-hal yang harus 
diperhatiakan dalam menulis 
c. Guru menjelaskan penerapan 
jurnal writing menulis 
pengalaman 
d. Guru  memberikan contoh sikap 
membaca  
e. Siswa diajak membaca cerita 
pengalaman bersama-sama  
f. Siswa diminta mendata peristiwa 
yang menarik dan menuliskannya 
dalam cerita pengalaman 
g. Guru menugasi siswa menulis 
pengalaman dengan tema bebas. 
 
h. Guru menugasi beberapa siswa 





a. Guru memberikan refleksi dan 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan bersama. 
b. Guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya apabila ada 
yang kurang jelas. 





a. Siswa menyimak  
 




c. Siswa menulis jurnal kejadian di 
sekitanya 
 
d. Siswa menyimak dan 
memperhatikan teks yang dibaca 
e. Siswa membaca cerita pengalaman 
bersama-sama dengan guru 
f. Siswa menjawab pertanyaan guru 
 
 
g. Siswa berlatih menulis 
pengalaman pribadi. 
 
h. Siswa membacakan hasil 
menulisnya di depan kelas. 
 
 
Siswa aktif bertanya dan menanggapi 
 
3. Melakukan simulasi pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan 
whole language 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus, ada satu kali tatap muka, yaitu dua jam 
pelajaran dengan alokasi waktu 2 × 45 menit, sesuai skenario pembelajaran. 
Tahap ini dilakukan bersamaan dengan observasi terhadap dampak tindakan. 
c. Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterprestasi aktivitas 
penerapan pendekatan whole language pada proses pembelajaran (aktivitas guru 
dan siswa) maupun pada hasil pembelajaran menulis pengalaman yang telah 
dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang kekurangan dan kemajuan aplikasi 
tindakan pertama. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interprestasi 
sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu diperbaiki atau 
disempurnakan dan bagian mana yang telah memenuhi target. 
2. Rancangan Siklus II dan III 
Pada siklus II dilakukan dengan tahap-tahapan seperti siklus I tetapi 
didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh pada 
siklus I (refleksi), sehingga kelemahan yang terjadi pada siklus I tidak terjadi 
pada siklus II. Demikian halnya pada siklus III dan seterusnya, termasuk 
perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interprestasi, serta analisis dan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Tindakan) 
Survei kondisi pratindakan dilakukan peneliti untuk mengetahui keadaan 
nyata yang ada di lapangan sebelum penelitian melakukan proses penelitian. 
Survei ini dilakukan dengan cara observasi lapangan, wawancara dengan guru 
dan siswa serta angket. Survei dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Juli 2009 pukul 
08.45 WIB. Hasil survei kondisi pratindakan menunjukkan sebagai berikut: 
1. Siswa terlihat kurang antusias mengikuti pelajaran menulis 
Berdasarkan kegiatan observasi kelas, angket dan wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap siswa dan guru, terungkap bahwa siswa kurang 
antusias dalam mengikuti pelajaran menulis. Hal tersebut terlihat dalam kegiatan 
observasi yang dilakukan peneliti. Saat mengikuti pelajaran menulis, siswa 
menunjukkan kurang peduli dan tidak memperhatikan pelajaran dengan 
sepenuhnya. Hal tersebut diperkuat dengan adanya yang berbicara sendiri dengan 
temannya, tiduran di dalam kelas.  
Menurut siswa pelajaran menulis itu tidak menyenangkan karena siswa 
merasa kesulitan dalam merangkai kata. Keterbatasan kosa kata siswa cukup 
mempengaruhi minat siswa dalam mengembangkan idenya untuk dituangkan 
menjadi tulisan. Akibatnya siswa jadi enggan dan tidak antusias dalam mengikuti 
pelajaran menulis. Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa pasif. Beberapa 
siswa memang tampak memperhatikan keterangan guru namun tidak sedikit pula 
siswa yang menguap, bosan, menopang dagu, serta sibuk beraktivitas sendiri.  
Dari hasil pantauan peneliti dengan lembar observasi, diketahui bahwa 
siswa yang aktif dalam pembelajaran sebanyak 10 orang atau 30% dari 
keseluruhan siswa di kelas tersebut. Sementara itu, siswa yang berantusias 
menjawab pertanyaan dari guru hanya 5 orang atau 15% dari keseluruhan siswa 
di kelas tersebut. Sedangkan dari segi hasil kemampuan menulis pengalaman 
siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 65 diperoleh 3 siswa dan nilai terendah 45 
yang diperoleh 4 siswa dan rata-ratanaya di bawah KKM yaitu 55,96. 
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2. Siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran menulis pengalaman 
Kesulitan siswa dalam menulis pengalaman disebabkan karena siswa 
menganggap semua pelajaran menulis itu sulit dan membosankan. Kebanyakan 
siswa masih sulit  untuk menuliskan suatu tulisan yang runtut. Siswa masih 
menuliskan alur yang meloncat-loncat dan berputar-putar. Hal ini terlihat dalam 
observasi yang peneliti lakukan dari melihat buku tugas bahasa Indonesia yang 
ada di sekolah dan hasil latihan yang dilakukan guru. Sebagian besar siswa belum 
bisa menulis pengalaman dengan tepat dan menggunakan kalimat yang efektif. 
3. Guru kesulitan dalam membangkitkan minat siswa 
Selama pembelajaran menulis pengalaman dilaksanakan, siswa 
menunjukkan sikap yang kurang berminat dan kurang antusias. Siswa terlihat 
menunjukkan sikap seenaknya dan tidak menaruh perhatian sepenuhnya pada 
pelajaran. Saat ditugasi untuk membuat tulisan pengalaman, siswa langsung 
mengeluh terlalu sulit dan malas jika disuruh menentukan topik, judul karangan 
dan mendeskripsikan. Guru sudah mencoba membangkitkan minat siswa dengan 
memberi pendekatan secara langsung baik melalui tugas membuat tulisan 
pengalaman berdasarkan pengalaman pribadinya serta menegur langsung siswa 
yang tidak memperhatikan pelajaran. Akan tetapi, cara ini belum mampu 
membangkitkan minat siswa, kadang sikap guru dianggap siswa menakutkan 
karena dari teguran guru tersebut. 
4. Guru kesulitan menemukan pendekatan yang tepat dalam mengerjakan 
materi menulis pengalaman. 
Selama ini dalam mengerjakan materi menulis pengalaman pada siswa 
guru menggunakan metode ceramah dan tugas sehingga sifatnya masih 
konvensional. Pada awal kegiatan belajar mengajar, guru menerapkan 
pembekalan materi mengenai pengertian menulis pengalaman sambil memberi 
pertanyaan-pertanyaan sederhana mengenai tulisan pengalaman. Kemudian guru 
mengerjakan kepada siswa tentang langkah-langkah bagaimana menulis 
pengalaman, bagaimana membedakan tulisan pengalaman. Kemudian, siswa 
langsung membuat tulisan pengalaman sesuai dengan penjelasan yang guru 
sampaikan. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat tulisan pengalaman yang 
baik, terbukti hasil pekerjaan menulis pengalaman yang telah siswa kerjakan 
belum maksimal. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada siswa diketahui 
bahwa pembelajaran menulis pengalaman memang membosankan. Guru selalu 
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi. Di akhir 
pembelajaran, guru selalu memberikan tugas sebagai evaluasi. Metode ceramah 
dan tugas selain meyebabkan kejenuhan, metode tersebut tidak memudahkan 
siswa untuk memahami materi cerita meskipun materi tersebut diajarkan 
berulang-ulang oleh guru. Hal ini diperkuat oleh hasil angket pratindakan yang 
dibagikan pada siswa. Dari 29 siswa, siswa menyatakan tidak menyukai cara 
mengajar yang digunakan guru sebanyak 21 siswa (72,4%), dalam angket yang 
sama menyatakan bahwa siswa tidak memahami materi yang disampaikan guru. 
Di samping itu, materi yang diajarkan guru kurang menyasar. 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing 
terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan 
tindakan (acting), (3) observasi dan interprestasi (observasing), dan (4) analisis 
dan dan refleksi (reflection). 
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan Tindakan I 
Berdasarkan awal survei awal yang dilakukan dari kegiatan pratindakan, 
diketahui bahwa ada dua permasalahan utama yang menyebabkan siswa tidak 
mencapai batas minimal ketuntasan belajar. Permasalahan utama adalah proses 
pembelajaran yang konvensional sehingga menyebabkan siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran. Permasalahan kedua adalah kemampuan menulis yang masih 
rendah. 
Pada tahap perencanaan I dilaksanakan pada hari Selasa 21 Juli 2009 
pukul 08.45 WIB diruang guru. Peneliti dan guru mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalm proses penelitian ini. Kemudian disepakati 
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I ini akan dilaksanakan pada hari Selasa, 
18 Agustus 2009 (dua jam pelajaran). 
Pada kesempatan tersebut peneliti berdiskusi dengan guru Hal-hal yang 
didiskusikan antara lain: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru peneliti 
mengenai penelitian yang dilakukan, (2) peneliti dan guru membahas media yang 
akan digunakan dan disepakati media yang akan digunakan yaitu dengan media 
foto yang berkaitan dengan tempat wisata ada di Jawa Tengah, seperti gambar 
pemandangan air terjun di Tawangmangu, waduk di Wonogiri, dan gambar 
gunung yang ada di wilayah Jawa Tengah. Media tersebut di dalamnya berisi 
beberapa topik pertanyaan untuk merangsang dan mengetahui daya ingat siswa, 
(3) peneliti mengusulkan kepada guru kelas untuk mengkondisikan kelas 
berkelompok dalam penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran 
menulis pengalaman serta menjelaskan cara penerapannya, (4) peneliti dan guru 
bersama-sama menyusun RPP untuk siklus I, (5) peneliti dan guru bersama-sama 
merumuskan indikator pencapain tujuan, dan (6) guru dan peneliti bersama-sama 
membuat lembar penilaian siswa yaitu instrumen penelitian berupa tes dan non 
tes. Instrumen tes digunakan untuk menilai pengalaman yang ditulis siswa. 
Instrumen non tes digunakan untuk menilai sikap siswa dalam pembelajaran 





Tahap perencanaan meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis pengalaman 
dengan pendekatan whole language, yakni dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Guru memberikan apersepsi dengan mengali pengalaman siswa dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi menulis pengalaman. 
b) Guru menjelaskan mengenai materi menulis pengalaman dan siswa 
menyimak. 
c) Guru menjelaskan penerapan pendekatan whole language dalam pelajaran 
menulis pengalaman tersebut. 
d) Guru menugasi siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan dan 
menuliskan kembali pengalamannya tersebut dalam bentuk menulis 
pengalaman. 
e) Guru menugasi beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya di 
depan kelas. 
f) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. 
2) Guru dan peneliti menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi menulis 
pengalaman berdasarkan silabus dari sekolah. 
3) Peneliti dan guru mempersiapkan pendekatan whole language dengan media 
gambar dan foto.  
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penilaian, yakni berupa tes dan non 
tes. Instrumen tes di nilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
pengalaman dan beberapa soal pendukung. Sedangkan instrumen nontes 
dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengamati sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
 
b.   Pelaksanaan Tindakan I  
Tindakan I dilaksanaan pada hari Selasa, 25 Agustus 2009 (pukul 08.30 
WIB) selama dua jam pelajarn (2×45 menit) diruang kelas V SDN 01 Kemasan, 
Polokarto, Sukoharjo. Di ruangan tersebut telah dipersiapkan instrumen-
instrumen yang akan digunakan sebagai pemebelajaran menulis pengalaman yang 
akan dilaksanakan pada siswa kelas V. Media tersebut tersebut berupa gambar 
dan foto cetak serta dibagikan kertas yang di dalamnya berisi beberapa topik 
pertanyaan untuk mengetahui daya ingat siswa, foto cetak ini meliputi foto yang 
berkaitan dengan tempat wisata yang ada di Jawa Tengah, seperti gambar 
pemandangan air terjun di Tawangmangu, gambar waduk di Wonogiri, dan 
gambar gunung di wilayah Jawa Tengah. Masing-masing foto atau gambar telah 
ditulisi keterangan dan cerita tentang gambar serta perintah tugas kepada siswa 
untuk membuat karangan berdasarkan gambar. 
Adapun urutan pelaksanaan tindakan tersebut sebagai berikut: 
1) Guru melaksanakan persentase pada siswa yang hadir dan melakukan 
apersepsi. Siswa memperhatikan dan menjawab, serta bertanya pada guru 
2) Guru memotivasi siswa sambil membagikan foto yang telah dibawa oleh 
guru. Setelah masing-masing siswa menerima gambar-gambar tersebut, 
selanjutnya guru memerintah siswa untuk mengambil salah satu gambar yang 
sama. Kemudian guru membacakan cerita dengan suara nyaring dan intonasi 
yang baik sehingga setiap siswa dapat mendengarkan dan menikmati 
ceritanya (reading aloud). 
3) Guru menjelaskan tentang penggunaan huruf besar, tanda baca, dan 
penulisan struktur kalimat, topik, dan judul. Guru juga menjelaskan cara 
penulisan percakapan dan paparan atau gambaran dalam penulisan alinea.   
4) Guru melaksanakan journal writing atau menulis jurnal. Maksudnya, siswa 
disuruh menulis atau memberi komentar tentang gambar yang sudah 
dibagikan dengan memperhatikan cara penulisan dan bentuk penulisan 
seperti yang telah dijelaskan oleh guru (penggunaan huruf besar, tanda baca, 
dan penulisan struktur kalimat, topik, dan judul. Guru juga menjelaskan cara 
penulisan percakapan dan paparan atau gambaran dalam penulisan alinea). 
5) Guru melaksanakan sustained silent reading. Maksudnya, guru menyuruh 
siswa untuk membaca dalam hati tentang tulisan yang telah dibuat oleh 
masing-masing siswa dan memahami isi tulisan. Guru memberikan alternatif 
kepada siswa setelah siswa membaca karangannya sendiri, siswa dapat 
bertukar karangan kepada siswa lain dan selanjutnya siswa disuruh membaca 
dalam hati tulisan temannya tersebut.   
6) Guru memberikan contoh membaca dengan intonasi yang baik dan 
memperhatikan tanda baca (shared reading). Selanjutnya guru 
memerintahkan tiga orang anak untuk membacakan hasil karangan siswa 
sendiri secara bergiliran. Setelah kegiatan membaca siswa selesai, guru 
menerangkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam penulisan 
karangan.  
7) Guru memerintahkan siswa untuk mengambil gambar tempat wisata 
pemandangan air terjun di Tawangmangu yang sudah diterima siswa. 
Selanjutnya, guru menyuruh siswa untuk memahami isi bacaan. Setelah 
siswa selesai membaca, guru melemparkan pertanyaan yang meminta siswa 
menjawab dengan kritis tentang isi bacaan.   
8) Guru melaksanakan kegiatan guided writing yaitu guru memberikan 
penjelasan dalam menulis atau mengarang secara baik, jelas, sistematik, dan 
menarik. Setelah guru selesai menjelaskan, guru menyuruh siswa untuk 
membuat karangan dengan bantuan gambar-gambar yang sudah dibagikan. 
Siswa diberikan kebebasan mengarang dengan cara memilih gambar yang 
disukai.    
9) Guru memerintahkan siswa untuk bertukar karangan dengan siswa lain. 
Siswa bebas memilih karangan teman. Selanjutnya, siswa disuruh membaca 
karangan teman tersebut dengan memahami isi cerita dan lokasi tempat cerita 
dalam karangan (independent reading). 
10) Guru melaksanakan independent writing atau menulis bebas bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pengalaman. Karangan bebas yang 
dimaksud adalah karangan tentang pengalaman siswa saat mengunjungi 
tempat-tempat wisata. Siswa disuruh mendata hal yang paling berkesan 
dalam peristiwa yang dialami  sesuai dengan pengalaman siswa. 
11) Guru mengumpulkan hasil karangan siswa dan melakukan refleksi hasil 
pembelajaran pada hari tersebut.   
c. Observasi dan Interprestasi 
Peneliti mengamati guru peneliti yang sedang mengajar di kelas dengan 
materi menulis pengalaman. Dalam kesempatan tersebut guru mengajarkan 
materi kemampuan menulis pengalaman menggunakan pendekatan whole 
language dengan media foto yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sementara itu 
peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dipimpin oleh guru peneliti.  
Berdasarkan kegiatan tersebut, secara garis besar diperoleh gambaran 
tentang jalannya kegiatan belajar mengajar (KBM) Bahasa Indonesia sebagai 
berikut: 
1) Sebelum mengajar, guru telah membuat rencana pembelajaran yang akan 
dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar. Rencana pembelajaran tersebut 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut, yakni Kurikulum 
Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). 
2) Untuk meningkatkan motivasi dan minat anak dalam pembelajaran 
mengarang guru memberikan sebuah foto pemandangan. Guru sudah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis pengalaman dengan benar, 
yaitu dengan konseptual. Artinya, guru mengajar dengan arah dan tujuan yang 
jelas dan terencana. Pada awal pembelajaran, guru dengan jelas 
mengemukakan apa yang akan diajarkan hari itu kepada siswa, yaitu 
bagaimana menulis pengalaman. Sebelum menugasi siswa menulis, guru 
terlebih dahulu menjelaskan mengenai pengertian menulis pengalaman dan 
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menulis pengalaman.  
3) Guru memotivasi beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya ke 
depan kelas. Namun, tidak ada siswa yang mau, kemudian guru menunjuk 
beberapa siswa dan meminta siswa yang lain untuk mencermati dan 
memberikan komentar masukan. 
4) Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru yang terlihat dalam kegiatan 
tindakan ini, yaitu: 
a. Guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa, tentang seberapa jauh 
tingkat pemahaman siswa setelah materi tersebut disampaikan. 
b. Guru kurang memahami dalam menerapkan pendekatan whole language. 
c. Posisi guru lebih banyak berada di depan kelas sehingga guru kurang bisa 
memonitor siswa yang duduk di belakang. 
Sedangkan dari siswa ditemukan bebarapa hal sebagai berikut: 
a. Siswa terlihat belum sepenuhnya aktif dalam pembelajaran. Mereka lebih 
banyak bercanda dengan teman yang berada di sebelahnya dan ada siswa 
yang tiduran tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
b. Siswa masih kesulitan dalam membuat tulisan pengalaman, terbukti saat 
mengerjakan menulis banyak siswa yang bertanya-tanya kepada teman di 
sebelahnya. Selain itu mereka masih takut salah dalam memilih kosa kata 
dalam mengarang. Sedangkan dari segi hasil hanya 5 (17,24%) anak 
sudah cukup baik dan 24 (82,76%) anak, sisanya masih perlu 
meningkatkan kemampuan menulis pengalamannya terutama dalam hal 
mengungkapkan kembali pengalamannya tersebut dengan bahasa yang 
baik dan benar. Sedangkan dari penerapan pendekatan whole language 
ditemukan kelemahan yang berupa: 
a. Pendekatan whole language belum sama sekali diterapkan di SDN 01 
Kemasan, Polokarto, Sukoharjo. Sehingga guru belum siap dalam 
menjalankannya. 
b. Dalam penarapan whole language siswa masih terlihat pasif, belum 
banyak yang aktif. 
6). Berdasarkan observasi terdapat proses pembelajaran tersebut diperoleh 
gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
a. Siswa yang aktif selama pemberian apresiasi sebanyak 14 ( 48,27%) anak, 
sedangkan 15 (51,73%) lainnya tampak diam, berbicara sendiri melamun 
dan tiduran tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa yang berinisiatif selama kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung sebanyak 7 (24,13%) anak, sedangkan 22 (75,87%) anak 
lainya kurang memperhatikan pertanyaan  dari guru, mereka lebih senang 
diam. 
c. Siswa yang antusias untuk bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru sebanyak 9 (31%) anak, sedangkan 20 (69%) anak lainya 
diam saja dan tidak mau bekerja sama dengan kelompoknya. 
d. Hasil pekerjaan siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar minimal 
7.00 didapat 5 (17,24%) anak sudah mampu menulis pengalaman dengan 
pendekatan whole language dengan cukup baik, sedangkan 24 (85,5%) 
siswa masih perlu meningkatkan kemampuan menulis pengalamannya 
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti melakukan analisis dan 
refleksi sebagai berikut: 
1. Guru belum  mampu menerapkan pendekatan whole language dengan baik, 
masih banyak kekurangan yang dilakukan oleh terkait kesiapan media dan 
topik pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan whole language. 
2. Posisi guru dalam KBM hanya berada di depan kelas seharusnya guru  juga 
harus berkeliling untuk memonitor siswa yang berada di kursi bagian 
belakang, agar mereka juga ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Untuk membantu mengingatkan kembali pengalaman yang pernah dialami 
oleh siswa maka guru menggunakan media foto dan gambar tempat wisata. 
4. Untuk memotivasi siswa untuk mengingat pengalaman, guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan media cetak yang digunakan.  
5. Untuk menambah pengetahuan siswa, guru perlu diberi tambahan 
pengetahuan tentang menulis kerangka karangan yang dapat memudahkan 
siswa membuat karangan.  
6. Siswa perlu diberi tambahan pengetahuan tentang ejaan yang disempurnakan 
(EYD) serta tata kalimat dan paragraf yang benar. 
7. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi, tindakan pada siklus I dikatakan 
kurang berhasil karena belum mencapai batas KKM yang ditentukan. 
Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah ditentukan 
pada survei awal. Akan tetapi, nilai rata-rata menulis pengalaman siswa masih 
jauh dari batas minimal ketuntasan  hasil belajar (KKM= 70). Dibandingkan 
dengan nilai Pre-Tes menulis pengalaman, nilai rata kelas meningkat sebesar 
9,59 poin dari 55,96  menjadi 65.55 Nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 
73 yang diperoleh 1 orang siswa. Adapun nilai terendah siswa adalah 61. 
 
2.   Siklus Kedua 
a. Perencanaan Tindakan II 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Agustus 2009 (pukul 
11.00 – 12.00 WIB) di kantor guru. Peneliti dan guru peneliti sepakat bahwa 
pelaksanaan tindakan selanjutnya, pada siklus II akan dilaksanakan pada hari 
Jum’at, 28 Agustus 2009. Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya. 
Dalam kesempatan ini peneliti juga menyampaikan analisis hasil observasi 
terhadap siswa kelas yang dilakukan pada siklus I. Peneliti dan guru peneliti 
kemudian mendiskusikan kelebihan dan kekurangan selama berlangsungnya 
proses pembelajaran menulis whole language pada siklus I. 
Untuk mengatasi berbagai kekurangan tersebut, akhirnya disepakati hal-
hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam mengajarkan materi menulis 
pengalaman dengan topik ”Tempat Wisata” yang baru saja dikunjungi siswa 
dan media yang digunakan masih dengan foto tetapi foto yang digunakan  
kegiatan siswa yaitu kegiatan wisata dan perkemahan siswa dengan diberi 
daftar pertanyaan pada siswa. Hal-hal yang perlu diperhatikan, yakni posisi 
guru selama pelajaran berlangsung harus senantiasa berotasi agar guru dapat 
mengamati perilaku seluruh siswanya, baik yang duduk di kursi bagian depan 
maupun di bagian belakang.  
KBM dilakukan di ruang kelas. Sedangkan, untuk mengurangi 
kekurangan dari sisi siswa, terutama keengganan siswa untuk mengemukakan 
respon atas stimulus dari guru, serta mengemukakan pendapat, komentar, dan 
tanggapan disepakati adanya  pemberian reward/hadiah kepada siswa yang 
aktif di kelas. Reward yang direncanakan berupa: nilai tambahan, ungkapan-
ungkapan pujian seperti; bagus sekali, baik sekali, baik, tepat sekali, dan 
meminta siswa dengan karya terbaik untuk maju ke depan kelas. Hal ini 
dilakukan untuk memotivasi siswa agar lebih giat dalam menulis pengalaman 
serta agar siswa menunjukkan kesistensinya selama pembelajaran 
berlangsung. Jadi ada hubungan timbal balik antara guru peneliti dan siswa 
dan pembelajaran tidak berlangsung searah. 
Selain itu yang sangat ditekankan dalam siklus II ini, guru peneliti juga 
akan menambah pengetahuan siswa tentang langkah-langkah menulis, teknik, 
dan strategi menulis. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan setelah 
dianalisis hasil karangan siswa masih bersifat memberitakan bukan 
menceritakan.selain itu, siswa di jelaskan bagaimana menentukan topik dan 
judul yang menarik dalam menulis. Dilanjutkan menyusun kalimat dan 
paragraf dengan ejaan yang benar. Bagaimana cara mengorganisasikan isi 
paragraf, penggunaan kata, penggunaan tanda baca dan ejaan. Kemudian hasil 
tulisan mereka pada siklus sebelumnya akan dibacakan dan bersama guru 
akan menganalisis salah satu untuk diperbaiki dan dijadikan contoh. 
Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis 
pengalaman dengan pendekatan whole language (Jum’at, 28 Agustus 2009), 
yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi menulis pengalaman. 
b. Guru menjelaskan mengenai materi menulis pengalaman dan siswa 
menyimak. 
c. Guru menjelaskan penerapan pendekatan whole language dalam pelajaran 
menulis pengalaman dengan media foto kegiatan siswa yaitu kegiatan 
wisata dan perkemahan siswa dengan diberi daftar pertanyaan pada siswa 
membantu siswa mengingat kembali memori pengalamannya. 
d. Guru menugasi siswa untuk mengingat kembali pengalaman yang baru 
saja dilaksanakan siswa yaitu kegiatan perjalanan pariwisata dan 
perkemahan.  
e. Guru menugasi siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan dan 
menuliskan kembali pengalamannya tersebut dalam bentuk menulis 
pengalaman. 
f. Guru menugasi beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya di 
depan kelas. 
g. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. 
5) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pembelajaran (RP) untuk materi 
menulis pengalaman berdasarkan silabus dari sekolah. 
6) Peneliti dan guru mempersiapkan pendekatan whole language dengan media 
foto kegiatan siswa.  
7) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan non 
tes. Instrumen tes di nilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
pengalaman dan beberapa soal pendukung. Sedangkan instrumen nontes 
dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengamati sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Dari kegiatan diskusi disepakati bahwa tindakan dalam siklus II akan 
dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 Agustus 2009 pada jam pelajaran pertama 
selama dua jam pelajaran (2×45 menit). 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tindakan II dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 Agustus 2009 (pukul 07.00 
– 08.30 WIB) selama dua jam pelajaran (2×45 menit) di ruang kelas V SDN 01 
Kemasan, Polokarto, Sukoharjo. Dalam pelaksanaan tindakan II ini, guru peneliti 
bertindak sebagai pemimpin jalannya kegiatan belajar mengajar, sedangkan 
peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak 
sebagai partisipan pasif dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati 
jalannya pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan II ini, guru memberikan materi yang sama yaitu 
mengarang berdasarkan pengalaman siswa sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan 
tindakan pertama yang hasilnya baru 5 (17,24%) siswa mampu menulis 
pengalaman dengan baik adapun urutan pelaksanaan tindakan II ini sebagai 
berikut: 
1. Guru melaksanakan persentase pada siswa yang hadir dan melakukan 
apersepsi. Siswa memperhatikan dan menjawab, serta bertanya pada guru. 
2. Guru menyuruh dua orang secara berurutan untuk membacakan hasil 
karangannya sendiri pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan 
tanggapan hasil membaca dua siswa yang baik dan benar, serta memberikan 
tanggapan membaca siswa yang kurang baik (reading aloud).   
3. Guru membagikan hasil foto yang telah dipersiapkan yaitu foto tentang 
tempat wisata di candi Borobudur, Musium Dirgantara, Parangtritis di 
Yogyakarta dan kegiatan perkemahan siswa. Selanjutnya, guru menyuruh 
siswa membuat karangan berdasarkan pengalaman siswa saat berwisata di 
candi Borobudur, Musium Dirgantara, Parangtritis di Yogyakarta dan 
kegiatan perkemahan siswa. Siswa diberi kebebasan dalam memilih judul 
karangan sesuai dengan keinginan siswa (jurnal writing). 
5) Guru menyuruh siswa membaca hasil karangannya sendiri. Selanjutnya, guru 
menyuruh siswa untuk bertukar karangan dengan teman yang disenangi dan 
kemudian membaca karangan tersebut (Sustained Silent Reading).    
6) Guru mengambil salah satu hasil karangan siswa dan kemudian membaca 
karangan tersebut dengan intonasi yang baik sekaligus mengoreksi hasil 
karangan sisa dalam tanda baca. Selanjutnya, guru menyuruh seorang siswa 
untuk membaca hasil karangan temannya dengan intonasi yang baik dan 
benar  (Shared reading).  
7) Guru menyuruh siswa lainnya untuk membaca hasil karangan dan 
membenarkan cara siswa membaca dengan intonasi yang baik dan benar. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya dan menjelaskan 
pertanyaan siswa tentang cara penulisan dan membaca yang benar (guided 
reading dan independent reading).  
8) Guru menerangkan cara penulisan yang baik pada kalimat, antar kalimat, dan 
antar paragraf. Siswa menyimak dan mencatat keterangan guru. Setelah guru 
menerangkan, guru menyuruh dua orang secara bersamaan untuk menulis 
kalimat yang dibuat sendiri oleh siswa sesuai dengan penulisan tanda baca 
dan pemakaian huruf besar. Kemudian guru memberikan komentar tulisan 
dua siswa tersebut (Guided writing). 
9) Guru menyuruh siswa membenarkan hasil karangan sebelumnya sesuai 
dengan penjelasan guru. Siswa diberi kebebasan untuk menambahkan hasil 
karangan pada tulisan yang sebelumnya telah dibuat dan hasil karangan 
dikumpulkan (Independent writing).  
10) Guru menutup pembelajaran dan mengadakan refleksi dengan 
menyimpulkan hasil materi menulis pengalaman dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.   
 
 
c. Observasi dan Interprestasi 
Peneliti mengamati guru peneliti yang sedang mengajar dengan materi 
kemampuan menulis pengalaman. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 
18 Agustus 2009. Peneliti mengamati guru peneliti yang sedang mengajar siswa 
kelas V di ruang kelas V SDN Kemasan, Polokarto, dengan memposisikan diri di 
bagian belakang. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan 
apakah kekurangan-kekurangan teknik pengajaran pada siklus I sudah bisa 
teratasi atau belum. 
 Seperti pelaksanaan sebelumnya pada pertemuan pertama dalam siklus II 
di ruang kelas V, guru peneliti akan mengajarkan materi kemampuan menulis 
pengalaman menggunaan pendekatan whole language. Hal ini dilakukan dengan 
mengoreksi hasil pekerjaan menulis siswa ternyata masih bersifat memberitakan. 
Siswa diajak guru untuk menganalisis hasil karangan mereka secara bersama-
sama dengan penggunaan ejaan yang baku. 
 Guru peneliti menampilkan beberapa foto mengenai tempat wisata di 
daerah Yogyakarta dan kegiatan perkemahan siswa yang baru saja dilaksanakan. 
Usai melihat tampilan tersebut siswa diminta berkomentar. Lalu siswa langsung 
diberi tugas untuk menulis pengalaman berdasarkan foto yang telah dilihat dan 
pernah dialami oleh siswa dengan ejaan yang benar serta mampu mengungkapkan 
ide mereka dengan bahasa sendiri. Sementara itu, peneliti mengadakan observasi 
sebagai partisipan pasif terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. 
Peneliti tetap berkedudukan di bagian paling belakang agar bisa mengamati 
jalannya pembelajaran secara menyeluruh. Dari kegiatan observasi tersebut, 
diperoleh deskripsi mengenai jalannya kegiatan pembelajaran menulis 
pengalaman dengan pendekatan whole language dengan alur kegiatan sebagai 
berikut. 
 Guru mengawali proses pembelajaran dengan memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab terhadap siswa seputar materi kemampuan menulis 
pengalaman yang telah disampaikan pada pertemuan kemarin yang tujuannya 
untuk menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap materi yang nanti akan 
dibahas. Guru juga menjelaskan mengenai tujuan dari pembelajaran menulis 
pengalaman yang benar, apa saja  unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam 
menulis pengalaman serta bagaimana ejaan, bentuk paragraf dan penyusun 
kalimat yang benar. Dari kegiatan tersebut terlihat bahwa guru sudah berupaya 
untuk lebih mengaktifkan siswa melalui pemberian stimulus dan waktu yang 
memadai untuk mencoba memahami bagaimana menulis pengalaman dengan 
tepat. Hasilnya, lebih banyak siswa yang aktif merespon secara tepat terhadap 
stimulus-stimulus dari guru. Selain itu, guru sudah terlihat tidak lagi 
mendominasi kelas. 
 Guru memotivasi beberapa siswa untuk membacakan hasil menulis 
pengalamannya ke depan kelas setelah siswa selesai mengerjakan. Berbeda 
dengan siklus terdahulu, siswa yang lain untuk mencermati dan memberikan 
komentar serta masukan. Usaha pemberian reward, berwujud nilai tambahan 
maupun pujian bagi siswa yang dapat mengemukakan pendapatnya siswa untuk 
mengungkapkan komentar mereka, serta merespon pertanyaan dari guru secara 
sukarela. 
 Suasana kelas mulai terlihat hidup terlihat hidup ketika siswa melihat guru 
memberikan reward berupa pujian dan nilai tambah pada siswa yang mau 
memberi respon terhadap pertanyaan guru. Selanjutnya, tampak beberapa orang 
siswa yang mengangkat tangan untuk mengajukan diri menjawab pertanyaan dari 
guru. Terlihat jelas adanya interaksi dari guru dan siswa. Sedangkan, siswa yang 
belum mampu menjawab pertanyaan dari guru, terlihat berdiskusi dengan teman 
sebangku untuk menjawab atas pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
 Siswa sangat tertarik dengan gaya mengajar yang dilakukan guru melalui 
pendekatan whole language. Hal itu terlihat dengan raut wajah mereka yang 
sangat antusias melihat tampilan oleh guru. Sedangkan dari sisi siswa 
berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar dapat dinyatakan 
kemampuan menulis pengalamannya sudah lebih baik dibanding siklus 
sebelumnya, terkait dari segi EYD dan pemilihan kalimat sudah hampir tepat. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Proses pembelajaran menulis pengalaman pada siklus II ini dilaksanakan 
di ruang kelas V SDN 01 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo yang dilaksanakan 
pada hari Jum’at, 28 Agustus 2009 (pukul 07.00 – 08.30 WIB) selama dua jam 
pelajaran (2×45 menit) berjalan dengan lancar. Siswa merespon dengan senang 
karena media yang digunakan guru yaitu foto dirinya sendiri selama mengikuti 
kegiatan wisata dan perkemahan yang dilaksanakan belum lama sehingga ingatan 
mereka masih segar. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar tersebut dapat dinyatakan bahwa: 
1. Guru sudah mampu menerapkan pendekatan whole language walaupun 
belum sempurna, tetapi masih terdapat sedikit  kekurangan yang dilakukan 
oleh guru terkait waktu untuk melaksanakan whole language.  
2. Posisi guru tidak lagi hanya di depan kelas ketika memberikan penjelasan 
kepada siswa. Guru dalam proses KBM kadang berkeliling untuk memonitor 
siswa yang berada di kursi bagian belakang, agar mereka juga ikut aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi perhatian guru bisa menyeluruh dan 
semua siswa merasa diperhatikan. 
3. Untuk membantu mempermudah siswa dalam mengingat kembali 
pengalaman atau peristiwa yang telah mereka alami maka guru peneliti 
menggunakan media foto hasil perjalanan berwisata dan kegiatan 
perkemahan siswa yang belum lama mereka lakukan. 
4. Untuk mendorong siswa agar sukarela mengemukakan komentar, tanggapan, 
menjawab pertanyaan, dan menulis pengalaman dengan baik dan tepat 
sebaiknya memberikan reward  kepada siswa, misalnya berupa pujian 
seperti: bagus sekali, baik sekali, tepat sekali, bisa juga berupa nilai 
tambahan kepada siswa, ataupun perlengkapan tulis. 
5. Siswa perlu diberi tambahan pengetahuan tentang ejaan yang disempurnakan 
(EYD) serta tata kalimat dan paragraf yang benar. 
6. Siswa perlu diberi pemahaman tentang teknik-teknik menulis karangan yang 
baik dan benar terutama dalam menulis pengalaman, isi karangan bukan 
hanya memberitakan tetapi juga menceritakan. 
7. Siswa yang aktif selama pemberian apresiasi sebanyak 19 (65,51%) anak, 
sedangkan 10 (34,49%) lainnya tampak diam, berbicara sendiri melamun dan 
tiduran tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. 
8. Siswa yang berinisiatif selama kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung sebanyak 12 (41,37%) anak, sedangkan 17 (58,63%) anak lainya 
kurang memperhatikan pertanyaan  dari guru, mereka lebih senang diam. 
9. Siswa yang antusias untuk bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru sebanyak 18 (62,06%) anak, sedangkan 11 (37,94%) anak 
lainya diam saja dan tidak mau bekerja sama dengan kelompoknya. 
10. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus II 
dikatakan berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal secara 
keseluruhan. Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah 
ditentukan  pada survei awal. Nilai rata-rata sudah mencapai ketuntasan hasil 
belajar (KKM=70). Dibandingkan nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 
4.62 point dari 65,55 menjadi 70,17. Nilai tertinggi 76 dan terendah siswa 
adalah 66. 
11. Respon siswa terhadap pembelajaran cukup memuaskan. Kekurangan-






3.  Siklus Ketiga 
a. Perencanaan Tindakan III 
Perencanaan tindakan III ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 Agustus 
2009 di kantor. Peneliti dan guru peneliti sepakat bahwa pelaksanaan tindakan 
selanjutnya, pada siklus III dilaksanakan pada hari Selasa, 1 September 2009  di 
ruang kelas V SDN 01 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo. Berdasarkan hasil 
laporan tindakan II. Hasil penilaian menulis pengalaman ada peningkatan prestasi 
mengarang siswa. Perencanaan tindakan III membahas pembelajaran yang belum 
dilakukan pada tindakan I dan tindakan II. Antara guru dan peneliti melakukan 
diskusi guna meningkatkan pendekatan whole language semakin meningkat.  
Berdasarkan hasil diskusi guru dan peneliti sepakat menggunakan media 
pembelajaran dengan menggunakan buku perpustakaan untuk menggali 
pengalaman siswa dan juga menggunakan komponen dalam pendekatan whole 
language secara bersama dikelompokkan sesuai dengan kegiatan yang mendekati 
sama dalam masing-masing komponen.   
Tahap perencanaan tindakan III ( Selasa, 1 September 2009) meliputi 
kegiatan berikut:  
1. Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis 
pengalaman dengan pendekatan whole language (Jum’at, 28 Agustus 2009),  
yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru memberikan apersepsi dengan mengali pengalaman siswa dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi menulis 
pengalaman. 
b. Guru membagikan hasil pekerjaan siswa pada siklus I dan Siklus II yang 
sudah dikoreksi oleh guru dan peneliti.  
c. Guru menjelaskan tentang kalimat, paragraf dan ejaan berdasarkan hasil 
tulisan mereka. 
d. Guru menjelaskan penerapan pendekatan whole language dalam 
pelajaran menulis pengalaman dengan media buku bacaan untuk 
membantu siswa mengingat kembali memori pengalamannya. 
2. Guru menugasi siswa untuk mengingat dan menceritakan kembali cerita 
pengalaman yang berada dalam buku bacaan yang baru saja siswa baca. 
3. Guru menugasi siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan dan menuliskan 
kembali pengalamannya tersebut dalam bentuk menulis pengalaman. 
4. Guru menugasi beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya di depan 
kelas. 
5. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. 
6. Guru dan peneliti menyusun Rencana Pembelajaran (RP) untuk materi 
menulis pengalaman berdasarkan silabus dari sekolah. 
7. Peneliti dan guru mempersiapkan pendekatan whole language dengan media 
buku bacaan dari perpustakaan.  
8. Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan non 
tes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
pengalaman dan beberapa soal pendukung. Sedangkan instrumen nontes 
dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengamati sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Dari kegiatan diskusi disepakati bahwa tindakan dalam siklus II akan 
dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 Agustus 2009 pada jam pelajaran pertama 
selama dua jam pelajaran (2×45 menit). 
 
b. Pelaksanaan Tindakan III 
Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 Agustus 2004 
di kelas V (pukul 07.00. 08.30 WIB) selama dua jam pelajaran (2×45 menit). Di 
ruang kelas V SDN 01 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo. Dalam pelaksanaan 
tindakan III Ini merupakan tindak lanjut pembelajaran dengan pendekatan whole 
language yang sebelumnya sudah dilakukan oleh guru. Guru dan peneliti 
menyepakati untuk mengaplikasikan solusi untuk mengatasi  kekurangan pada 
proses pembelajaran menulis pengalaman pada siklus II, sedangkan peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan III ini penggunaan pendekatan whole language 
dilaksanakan tidak runtut, ada yang satu komponen dilaksanakan dalam satu 
kegiatan, ada juga beberapa komponen dijadikan dalam satu kegiatan. Alasan 
pendekatan whole language tidak runtut, yaitu: 
1) Untuk menumbuhkan variasi dalam pembelajaran karena guru memiliki 
kebebasan dalam menyampaikan materi sehingga dalam menyampaikan 
materi tidak mengalami kejenuhan.  
2) Karena tindakan III ini merupakan tindakan lanjutkan, maka guru dapat 
menyatukan beberapa komponen yang mendekati sama menjadi satu 
kegiatan. 
3) Guru tidak perlu melakukan penjelasan secara berulang-ulang untuk 
menyingkat waktu dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengarang pengalaman dengan waktu yang lebih lama.   
Secara rinci pelaksanaan tindakan III ini, sebagai berikut:    
a. Kegiatan belajar mengajar diawali dengan pendahuluan, guru menyapa siswa 
dan melakukan presensi. Kemudian guru memberikan apersepsi serta 
menyegarkan kembali ingatan siswa seputar materi yang telah dibahas pada 
pertemuan yang lalu tentang menulis pengalaman dengan mengunakan media 
buku bacaan dari perpustakaan. 
b. Guru kemudian membagikan hasil pekerjaan siswa pada siklus I dan Siklus II 
yang sudah dikoreksi oleh guru dan peneliti. Setelah hasil pekerjaan 
dibagikan ada beberapa pertanyaan dari siswa mengenai tanda-tanda koreksi 
yang digunakan guru dan peneliti. Guru menjelaskan maksud tanda tersebut 
dan memberikan petunjuk mengenai hal-hal yang disalahkan oleh guru dan 
peneliti 
c. Guru kemudian membagikan buku bacaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya Guru membaca salah satu buku dari perpustakaan dan siswa 
disuruh menyimak. Guru bertanya pada beberapa siswa tentang topik isi 
bacaan yang sudah dibacakan (reading aloud).   
d. Guru menugasi siswa untuk membaca dalam hati hanya pada satu bab dari isi 
buku. Selanjutnya, guru bertanya kepada beberapa siswa tentang isi bacaan 
buku yang sudah dibaca (Sustained Silent Reading, shared reading, dan 
independent reading).  
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa tentang buku yang telah 
dibacanya dan melakukan diskusi (guided reading). 
f. Guru menyuruh siswa untuk membuat karangan bebas berdasarkan hasil 
pengalaman membaca buku dan pengalaman wisata yang telah dilakukan 
(jurnal writing, Guided Writing, dan Independent writing). 
g. Guru melakukan diskusi bersama siswa setelah hasil karangan siswa 
dikumpulkan.  
h. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya.  
 
c. Observasi dan Interprestasi 
Selama pelaksanaan siklus III ini Jum’at, 28 Agustus 2004 di kelas V 
(pukul 07.00. 08.30 WIB), peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran 
dengan menjadi partisipan pasif yang duduk di bagian paling belakang. Dari 
kegiatan ini, peneliti mencatat bahwa proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
dan baik, terbukti guru sudah terampil dalam memimpin jalannya proses belajar 
mengajar secara jelas dan terencana. Siswa terlihat tertib dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 
Seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru mengawali pelajaran 
dengan memberikan apersepsi dan melakukan tanya jawab terhadap siswa seputar 
materi kemampuan menulis pengalaman yang telah disampaikan oleh guru pada 
tindakan II yang tujuannya untuk menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap 
materi yang nanti akan dibahas.  
Guru juga menjelaskan mengenai tujuan dari pembelajaran menulis 
pengalaman yang benar, apa saja  unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam 
menulis pengalaman serta bagaimana ejaan, bentuk paragraf dan penyusun 
kalimat yang benar. Dari kegiatan tersebut terlihat bahwa guru sudah berupaya 
untuk lebih mengaktifkan siswa melalui pemberian stimulus dan waktu yang 
memadai untuk mencoba memahami bagaimana menulis pengalaman dengan 
tepat. Hasilnya, lebih banyak siswa yang aktif merespon secara tepat terhadap 
stimulus-stimulus dari guru. Selain itu, guru sudah terlihat tidak lagi 
mendominasi kelas. 
Guru membagikan buku perpustakaan. Satu bangku atau dua siswa 
mendapat satu buku. Selanjutnya guru menyuruh siswa membaca hanya pada bab 
pertama. Siswa terlihat senang saat menerima buku perpustakaan dan 
menjalankan perintah guru. Saat guru bertanya, sebagian siswa mampu menjawab 
sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
 Dalam setiap siswa membacakan bacaan guru berusaha memberian 
reward, dengan memberi nilai tambahan maupun pujian bagi siswa yang dapat 
mengemukakan pendapatnya siswa untuk mengungkapkan komentar mereka, 
serta merespon pertanyaan dari guru secara sukarela. 
 Suasana kelas mulai terlihat hidup terlihat hidup ketika siswa melihat guru 
memberikan reward berupa pujian dan nilai tambah pada siswa yang mau 
memberi respon terhadap pertanyaan guru. Selanjutnya, tampak beberapa orang 
siswa yang mengangkat tangan untuk mengajukan diri menjawab pertanyaan dari 
guru. Terlihat jelas adanya interaksi dari guru dan siswa. Sedangkan, siswa yang 
belum mampu menjawab pertanyaan dari guru, terlihat berdiskusi dengan teman 
sebangkunya tentang jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Guru peneliti menambah pengetahuan siswa tentang langkah-langkah 
menulis, teknik, dan strategi menulis. Dilanjutkan menyusun kalimat dan paragraf 
dengan ejaan yang benar. Bagaimana cara mengorganisasikan isi paragraf, 
penggunaan kata, penggunaan tanda baca dan ejaan.  
Siswa terlihat aktif dalam menanggapi setiap penjelasan dan pertanyaan 
guru yang diberikan. Berdasarkan hasil penjelasan dari guru siswa diberi tugas 
untuk menulis pengalaman dengan bebas tanpa ada ketentuan tema yang 
ditetapkan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya, 
kemudian memanfaatkan waktu yang tersisa dengan memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya. Setelah beberapa saat tidak ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran itu dengan mengucapkan 
salam dan siswa menanggapi ucapan salam penutup dari guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar tersebut 
dapat dinyatakan bahwa: 
1. Siswa yang aktif selama pemberian apresiasi sebanyak 25 (86,20%) anak, 
sedangkan 4 (13,8%) lainnya tampak diam, berbicara sendiri melamun dan 
tiduran tidak memperhatiakan penjelasan yang diberikan oleh guru. 
2. Siswa yang berinisiatif menemukan jawaban dari pertanyaan guru selama 
kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung sebanyak 13 (48,82%) anak, 
sedangkan 16 (51,18%) anak lainya kurang memperhatikan pertanyaan  dari 
guru, mereka lebih senang diam. 
3. Siswa yang antusias untuk bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru sebanyak 23 (79,31%) anak, sedangkan 6 (20,69%) anak 
lainya diam saja dan tidak mau bekerja sama dengan kelompoknya. 
4. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus III 
dikatakan berhasil sesuai dengan ketentuan  pada survei awal. Nilai rata-rata 
sudah mencapai ketuntasan hasil belajar (KKM=70). Dibandingkan nilai 
rata-rata kelas meningkat sebesar 4,89 point dari 70,17 menjadi 75,06. Nilai 
tertinggi 78 dan terendah siswa adalah 68. 
5. Respon siswa terhadap pembelajaran cukup memuaskan. Kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya telah dapat diatasi. 
d. Analisis dan Refleksi 
Secara umum kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran menulis 
pengalaman dengan pendekatan whole language pada siklus III ini telah dapat 
diatasi dengan baik. Guru berhasil membangkitkan semangat siswa untuk 
mengikuti kegitan belajar mengajar dengan tertib. Dalam hal ini sesuai dengan 
harapan. Guru mampu memancing respon siswa terhadap stimulus yang 
diberikanya dan mampu mengatasi penyimpangan siswa selama proses belajar 
mengajar tanpa membuat siswa merasa direndahkan. Banyak siswa yang aktif 
bertanya dan sukarela mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru seperti 
membacakan hasil tulisannya tanpa diperintah oleh guru. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus III 
dikatakan berhasil. Peningkatan terjadi pada beberapa indikator dibandingkan 
siklus sebelumnya. Nilai rata-rata kelas sudah mencapai batas ketuntasan yang 
telah ditentukan. Perbandingan antar hasil pekerjaan siswa pada saat observasi 
nilai rata siklus I (65,55), siklus II (70,17), dan siklus III (75,06). 
Pelaksanaan pembelajaran kemampuan menulis pengalaman dengan 
pendekatan whole language, ternyata mampu meningkatkan kemampuan menulis 
pengalaman siswa. Terbukti pendekatan whole language dapat mengerakkan 
daya kreatif dan sangat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 
menulisnya. 
 
C. Hasil Penelitian 
Berdasarkan kajian teoritis dan deskripsi hasil penelitian yang 
dipaparkan di awal, terbukti pendekatan whole language dapat mengoptimalkan 
pembelajaran menulis pengalaman. Dari penerapan di komponen pada siklus I, II, 
dan III dapat dideskripsikan bahwa. 
1. Kemampuan Menulis Pengalaman Siswa Meningkat 
Kemampuan menulis pengalaman siswa kelas V SDN 01 Kemasan baik 
dari segi hasil dan segi proses meningkat. Dari segi hasil peningkatan terlihat dari 
tiap siklusnya, yaitu sebesar nilai rata-rata siklus  I (65,55), siklus II (70,17), dan 
siklus III (75,06). Dari segi proses kemampuan menulis meningkat dengan 
adanya berbagai upaya yang dilakukan guru seperti penggunaan media yang 
tepat. Dilihat dari hasil menulis kalimat siswa tidak lagi bersifat memberitakan 
tetapi lebih bersifat menggambarkan. Guru mengenalkan langkah dan strategi 
dalam pendekatan whole language dalam menulis, sehingga siswa mampu 
menulis pengalaman dengan baik. 
2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Menulis Pengalaman dengan 
Pendekatan Whole Language 
Proses pembelajaran yang berkualitas lebih mudah untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis 
pengalaman dilihat dari faktor-faktor berikut. 
a. Keaktifan siswa 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat, siklus I, II, dan III 
siswa mengalami peningkatan yang baik ini dilihat dari keaktifan siswa 
selama pemberian apresiasi yang diberikan oleh guru.  
b. Berinisiatif  
Dalam proses belajar mengajar selama pendekatan whole language 
diterapkan dalam menulis pengalaman inisiatif siswa untuk menemukan 
jawaban dari pertanyaan guru meningkat walaupun masih ada anak yang 
kurang memperhatikan pertanyaan  dari guru, mereka lebih senang diam. 
c. Kerja Sama 
Penerapan pendekatan whole language dapat memunculkan daya kritis, 
kreatif, dan keberanian untuk berpendapat di depan kelas. Kerja sama yang 
dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru sangat 
baik ini dapat memberi keterampilan siswa untuk berani mengungkapkan 
pendapatnya di depan umum dan semakin terasah untuk proses pembelajaran 
selanjutnya. 
d. Keterampilan guru dalam mengelola kelas 
Guru lebih terampil dalam melakukan proses pembelajaran dan 
kesiapan guru lebih matang. Mulai dari tahap persiapan RPP, penyiapan materi 
dan media. Pengkondisian kelas dengan kelompok kecil perlu pengontrolan yang 
tepat dari guru. Peran guru semakin bagus dari siklus I, II, dan III. Guru semakin 
menguasai kelas dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
e. Peningkatan kemampuan siswa dalam menuliskan pengalaman 
Siswa mampu menuliskan pengalaman dalam bentuk karangan dengan 
penggunaan tanda baca  yang benar dan penggunaan kosa kata yang lebih 
variatif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam penguasaan kosa 
kata dan keterampilan menggunakan tanda baca semakin meningkat.   
 
3. Pelaksanaan Penerapan Pendekatan Whole Language dalam Proses 
KBM 
Pendekatan whole language merupakan sebuah pendekatan yang mana 
semua aspek keterampilan berbahasa dalam proses belajar saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya. Pada proses pembelajaran ini, siswa dominan untuk belajar 
mandiri. Siswa ditempatkan sebagai subjek bukan objek. Peranan guru dalam 
pembelajaran dengan pendekatan pendekatan whole language hanya menjadi 
fasilisator. Guru bertugas untuk membimbing dan mengarahkan dalam suatu 
pemecahan masalah. 
 
Berdasarkan pelaksanaan penerapan pendekatan whole language dalam 
proses kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di SD Negeri 01 Kemasan 
Polokarto terdapat kelebihan dan kekurangan yang ditemui selama proses KBM 
antara lain. 
a) Kelebihan Whole Language dalam proses KBM, yaitu: 
Pendekatan whole language diterapkan dalam pembelajaran di SDN 01 
Kemasan, Polokarto keterampilan berbahasa dan komponen bahasa seperti tata 
bahasa dan kosakata disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau 
otentik. Misalnya pada saat pembelajaran menulis guru sambil membimbing 
dalam pemilihan kosa kata yang tepat.  
Dalam penerapan pendekatan whole language di kelas V SDN 01 Kemasan, 
Poloarto, Sukoharjo anak di dorong untuk membangun dirinya sendiri dalam 
proses belajar ini terlihat ketika siswa dibebaskan dalam memilih tema atau topik 
yang akan mereka tulis. Dengan pendekatan whole language siswa dapat 
membandingkan kemampuan awal yang ada pada dirinya.  
Guru dapat menciptaan suasana belajar yang tidak monoton, guru tidak 
perlu berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi. Dalam kelas whole 
language ini guru hanya sebagai fasilitator, dengan jalan guru berkeliling kelas 
mengamati dan mencatat kegiatan siswa, dan memberi bimbingan dan motivasi 
terhadap siswa. 
b) Kelemahan Whole Language dalam proses KBM, yaitu: 
Pada proses pembelajaran dengan pendekatan whole language di SD Negeri 
01 Kemasan, Polokarto mampu meningkatkan hasil dan proses menulis 
pengalaman, tetapi disisi lain ada beberapa kekurangan yang masih ditemui 
misalnya, siswa yang terlihat ramai, asik bicara sendiri, bercerita pada temannya 
dan tiduran tidak memperhatikan penjelasan guru. Ini dikarenakan karena 
padatnya materi yang diterapkan dalam kelas whole language sehingga siswa 
harus benar-benar konsentrasi dengan baik.  
Dalam penyesuaian proses KBM di SD Negeri 01 Kemasan, Polokarto  
dengan penerapan whole language memerlukan waktu yang cukup lama. Ini 
dikarenakan guru dan siswa belum terbiasa menerapkan pendekatan whole 
language dalam proses belajar mengajar  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang dirumuskan dalam bagian 
pendahuluan serta paparan hasil penelitian, berikut ini dijabarkan pembahasan 
hasil penelitian yang meliputi kualitas pembelajaran dan kemampuan menulis 
pengalaman siswa kelas V SDN 01 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo. 
1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Menulis Pengalaman dengan 
Penerapan Pendekatan Whole Language 
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat dinyatakan bahwa terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran (baik proses maupun hasil) kemampuan 
menulis pengalaman melalui pendekatan Whole Language dari siklus I sampai 




Tabel 5 : Presentase Siswa yang aktif dalam Pembelajaran 
Presentase 
No Kegiatan Siswa 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Aktif selama apresiasi 48,27% 65,51% 86,20% 
2. Berinisiatif untuk menemukan 
jawaban pertanyaan dari guru  
24,13% 41,37% 44,82% 
3. Kerja sama  
(memecahkan masalah) 
31,03% 62,06 79,31% 
4. Mampu menulis pengalaman 17,24% 51,72% 79,31% 
 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa selama pelaksanaan siklus I 
diketahui dari segi  keaktifan berapresiasi anak masih menunjukkan rendah yaitu 
sekitar  siswa yang aktif selama pemberian apresiasi sebanyak 14 ( 48,27%) anak, 
siswa yang berinisiatif menemukan jawaban dari pertanyaan guru selama 
kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung sebanyak 7 (24,13%) anak, siswa 
yang antusias untuk bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
sebanyak 9 (31,03%) anak, sedangkan dalam kemampuan menulis pengalaman 
siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar minimal 7.00 didapat 5 (17,24%) 
anak. 
Tetapi setelah dilaksanakan refleksi antara guru dan peneliti dan adanya 
perbaikan di siklus II akhirnya bisa meningkat dengan signifikan yaitu siswa 
yang aktif selama pemberian apresiasi sebanyak 19 ( 65,51%) anak, siswa yang 
berinisiatif menemukan jawaban dari pertanyaan guru selama kegiatan belajar 
mengajar (KBM) berlangsung sebanyak 12 (41,37%) anak, siswa yang antusias 
untuk bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru sebanyak 18 
(62,06%) anak, sedangkan dalam kemampuan menulis pengalaman siswa yang 
sudah mencapai ketuntasan belajar minimal 7.00 didapat 15 (51,72%) anak. 
Setelah merefleksi siklus II ternyata masih ada sisi kekurangan sehingga 
perlu adanya tindakan siklus ke III ternyata hasilnya sudah memuaskan ada 
peningkatan signifikan yaitu siswa yang aktif selama pemberian apresiasi 
sebanyak 25 ( 86,20%) anak, siswa yang berinisiatif menemukan jawaban dari 
pertanyaan guru selama kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung sebanyak 
13 (48,82%) anak, Siswa yang antusias untuk bekerja sama untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru sebanyak 23 (79,31%) anak dan mampu menulis 
pengalaman dengan pendekatan whole language sebanyak 23 (79,31%) anak. 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada dilapangan. Berdasarkan hasil kegiatan survei ini 
peneliti menemukan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran kemampuan 
menulis pengalaman pada siswa kelas V SDN 01 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo 
masih tergolong rendah serta guru masih menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran. Kemudian peneliti berkolaborasi dengan guru peneliti, berupaya 
untuk mengatasi masalah tersebut dengan penerapan Whole Language dalam 
pembelajaran menulis pengalaman. 
Peneliti dengan guru peneliti menyusun rencana guna melaksanakan 
siklus I. Siklus pertama merupakan tindakan awal untuk memperbaiki 
pembelajaran menulis pengalaman dengan menerapkan pendekatan whole 
language dengan media foto dan gambar tempat pariwisata yang berada di Jawa 
Tengah dengan cara menuliskan sedikit cerita di dalamnya ini ditujukan agar 
dapat memancing ingatan siswa. Berdasarkan siklus I ini dapat dideskripsikan 
hasil pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan whole language 
tersebut ternyata masih dapat beberapa kekurangan atau kelemahan dalam 
pelaksanaannya. 
Siklus II merupakan siklus yang dilaksanakan untuk mengatasi 
kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran kemampuan 
menulis pengalaman dengan pendekatan whole languge pada siklus II ini masih 
mengunakan media pelajaran berupa foto tetapi foto yang digunakan dalam siklus 
II ini hasil dari kegiatan wisata dan perkemahan yang baru saja dilaksanakan oleh 
siswa dan diberi daftar pertanyaan di bawahnya, dalam siklus ini motivasi 
menulis siswa meningkat karena mereka senang dengan media yang digunakan 
oleh guru sangat menarik (foto mereka sendiri). Berdasarkan pelaksanaan siklus 
II dapat dilihat peningkatan proses dan hasil jika dibandingkan siklus I. namun, 
pada siklus II ini juga masih ditemukan sedikit kekurangan atau kelemahan. 
Untuk mengatasinya guru dan peneliti kemudian mempersiapkan tindakan untuk 
siklus III. 
Siklus III dilaksanakan untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan yang 
terjadi selama proses pembelajaran menulis pengalaman pada siklus II. Selain itu, 
siklus III merupakan siklus  terakhir dalam tindakan penelitian ini. Dalam siklus 
ini guru dan peneliti berusaha memperkecil segala kelemahan yang terjadi selama 
pembelajaran menulis pengalaman. Siklus III dilaksanakan dengan menggunakan 
menerapkan pendekatan whole language dengan media buku bacaan dari 
perpustakaan ini bertujuan agar siswa tidak merasa jenuh dengan media yang 
digunakan oleh guru, dari segi guru ini berguna juga yaitu guru bervariasi dalam 
mengunakan media yang digunakan. Dalam siklus III ini terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan menulis pengalaman siswa kelas V SDN 01 Kemasan, 
Polokarto, Sukoharjo. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
yang mampu menarik minat siswa, yang berakibat pada meningkatkan proses dan 
hasil kemampuan menulis pengalaman siswa. Selain itu, peneliti ini juga 
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 
yang efektif dan menarik memancarkan energi positif siswa di kelas. 
Keberhasilan penerapan pendekatan whole language dalam upaya meningkatkan 
kemampuan menulis pengalaman dapat dilihat dari tercapainya indikator-
indikator sebagai berikut. 
a. Siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran menulis 
Sebelum tindakan penelitian ini dilaksanakan, siswa terlihat kurang 
antusias mengikuti pembelajaran menulis. Hal tersebut disebabkan karena siswa 
tidak tertarik dengan cara mengajar yang digunakan guru. Cara mengajar yang 
biasa digunakan oleh guru dalam mengajarkan pelajaran menulis adalah dengan 
cara ceramah dan dengan cara menyuruh siswa mengerjakan tugas membuat 
tulisan. Kelemahan dari pendekatan konvensional ini adalah munculnya suatu 
kebosanan dan keengganan pada siswa, sehingga siswa tidak tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran menulis pengalaman, dan rendahnya minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran menulis. Hal ini terlihat dari suasana kelas pada saat 
kegiatan belajar mengajar menulis pengalaman yang sedang berlangsung, siswa 
tidak begitu aktif menanggapi stimulus dari guru, ada yang tidak menaruh 
perhatian sepenuhnya pada proses pembelajaran, dan terlihat ada beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan pelajaran, diam dan tidak merespon serta berbicara 
dengan teman. 
Setelah dilakukan tindakan, yaitu menerapkan pendekatan whole 
language dengan memaparkan dari kedelapan komponen yang terdapat di 
dalamnya, siswa tertarik untuk mengikuti pembalajaran menulis. Siswa terlihat 
memperhatikan penjelasan dari guru, serta banyak yang bertanya terhadap hal 
yang belum siswa pahami dalam pembelajaran. Selain itu, siswa mulai mau ikut 
aktif ambil bagian dalam proses pembelajaran yang sedang terjadi seperti 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada siswa. 
Pada pantauan peneliti, keaktifan siswa pada siklus I diindikasikan 
mencapai 14 siswa ( 48,27%), kemudian meningkat lagi dari siklus II 19 siswa ( 
65,51%), dan siklus III sebanyak 25 siswa  ( 86,20%). 
b. Siswa mengalami peningkatan dalam pembelajaran menulis 
pengalaman 
Sebelum diadakan tindakan siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran menulis pengalaman. Siswa juga merasa malas mengawali kegiatannya 
dalam pembelajaran menulis, apalagi masih sulit untuk menungkan gagasanya 
dalam bentuk tulisan secara runtut. Kebanyakan siswa masih kacau untuk 
menuliskan suatu tulisan yang runtut. Siswa masih menuliskan dengan alur yang 
meloncat-loncat dan berputar-putar. 
Setelah diadakan tindakan kemampuan menulis pengalaman meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaannya. Siswa sudah mampu menulis 
pengalaman. Hasil tulisan siswa menjadi lebih teratur. Susunan kalimat dan 
paragrafnya pun cukup baik. Hal ini tidak lepas dari peran guru yang selalu 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan penggunaan bahasa dalam kalimatnya. 
Tingkat keberhasilan penelitian ini cukup signifikan. Nilai yang diperoleh 
siswa dari tiap siklusnya naik dengan memuaskan. Penilaian yang dilakukan 
peneliti dan guru meliputi: bahasa, isi tulisan dan sistematika tulisan. Berikut 
nilai yang diperoleh siswa selama penelitian ini. Pada pelaksanaan siklus I, nilai 
tertinggi hasil kegiatan menulis pengalaman mencapai 73 yang diraih satu orang 
siswa. Adapun nilai terendah siswa adalah 61 diraih satu siswa, sedangkan rata-
rata kelas sebesar 55,96. dibandingkan dengan nilai siklus I menulis pengalaman 
siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 4,21 poin dari 65,96 menjadi 
70,17 nilai tertinggi 76 yang diraih oleh seorang siswa dan terendah 66 diraih 1 
anak, demikian juga pada siklus III ada peningkatan sebesar 4,89 poin dari rata-
rata 70,17 meningkat menjadi 75,06 nilai tertinggi 78 yang diraih oleh empat 
siswa. Adapun nilai terendah siswa adalah 68 diperoleh dua orang siswa. Berikut 
ini disajikan tabel kemampuan menulis pengalaman. 
Tabel 6 
Nilai Kemampuan Menulis Pengalaman 







Pre test 45 65 55,96 
Siklus I 61 73 65,55 
Siklus II 66 76 70,17 





Penilaian Kemampuan Menulis Pengalaman 

















c. Guru berhasil membangkitkan minat siswa dengan pendekatan whole 
language 
Minat siswa terhadap pembelajaran menulis pengalaman dapat dikatakan 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari sikap siswa saat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Siswa terlihat antusias dan semangat. Dengan 
penerapan pendekatan whole language dengan media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru juga dalam menerapkan kedelapan komponen yang ada 
sehingga mampu membuat aktif siswa. Misalnya banyak siswa yang 
mengacungkan tangan menjawab pertanyaan dari guru apa bila menemukan hal 
yang belum siswa pahami.  
Siswa juga merasa senang untuk mengikuti pelajaran menulis pengalaman 
dengan media pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan whole language. 
Siswa merasa kegiatan belajarnya menjadi semakin menyenangkan dan bervariasi 
siswa merasa bebas memilih topik menulis pengalaman sesuai dengan 
kemampuan dirinya sendiri tanpa harus ada tekanan dari guru. Siswa juga merasa 
sangat terhibur karena adanya suasana baru dalam pembelajaran 
 
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menarapkan 
pendekatan whole language 
Waktu pelaksanaan penerapan pendekatan whole language dalam 
penelitian ada beberapa kendala yang menghambat proses pembelajaran: 
a. Guru dan siswa yang belum terbiasa menerapkan pendekatan whole language 
dalam proses pembelajaran, pada siklus I terkesan kaku sehingga situasi 
pembelajaran tidak konduktif. Kendala ini dianalisis peneliti dan dilakukan 
perbaikan pada siklus II dan siklus III sehingga berhasil diatasi. 
b. Dalam penerapan pendekatan whole language ternyata masih ada beberapa 
siswa yang ramai sendiri, siswa malah asyik bercerita tentang masing-masing 
pengalamannya.  
c. Kelengkapan sarana dan prasarana yang kurang mendukung menjadi 
penghambat terselenggaranya proses pembelajaran. 
 
3. Upaya guru untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan kemampuan 
menulis pengalaman melalui pendekatan whole language 
a. Guru sudah berusaha untuk memahami bagaimana menerapkan pendekatan 
whole language dalam pembelajaran khususnya pembelajaran menulis 
pengalaman. Terlihat selama pelaksanaan pembelajaran dari siklus I sampai 
siklus III masih banyak kendala yang dihadapi guru dalam penerapan 
pendekatan whole language dalam proses KBM. Tetapi setelah pelaksanaan 
penelitian guru mulai aktif dan mau mempelajari pemahaman mengenai 
pendekatan whole language. 
b. Dalam meningkatkan kemampuan menulis pengalaman guru selalu 
menerapkan komponen whole language secara silmultan dalam menulis 
pengalaman.  
c. Dari serangkaian hasil pembahasan penelitian di atas, setelah diadakan 
tindakan penelitian ini guru tersebut menyatakan bahwa dengan penerapan 
pendekatan whole language seperti dalam penelitian ini merupakan salah satu 
upaya membangkitkan minat siswa. 
E. Kendala-Kendala dalam Penelitian 
Terkait dengan bebarapa aspek, keterbatasan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan di kelas V SDN kemasan 01, Polokarto. Penelitian ini memiliki 
beberapa kendala-kendala, diantaranya yaitu; 
1. Pihak sekolah hanya memberi kesempatan pada peneliti untuk melakukan 
penelitian dalam 6 kali pertemuan masing-masing (2×45 menit). Waktu yang 
diberikan tersebut membatasi gerak peneliti untuk mengembangkan tindakan. 
Sehingga penelitian yang telah dilakuakan tidak dapat diulang meskipun 
mengkin terdapat data yang belum akurat. Hal ini terkait dengan jadwal 
pelajaran bahasa Indonesia yang hanya selama satu minggu ada tiga 
pertemuan, masing-masing dua jam pelajaran. 
2. Beberapa siswa pada siklus III belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini 
disebabkan faktor internal siswa terutama stigma tentang sulitnya kegiatan 
menulis pengalaman dengan pendekatan whole language serta minat dan 
motivasi yang kurang. Hal ini diketahui dari kegiatan wawancara yang 
















SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan hasil penelitian ini yakni terdapatnya peningkatan kualitas 
pembelajaran (baik proses maupun hasil) dalam kemampuan menulis pengalaman 
dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Penerapan pendekatan whole language dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran menulis pengalaman. Peningkatan kualitas proses 
pembelajaran tersebut, antara lain dengan meningkatnya:  
a. Jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan apersepsi maupun dalam kegiatan 
pembelajaran;  
b. Jumlah siswa yang mampu berinisiatif dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru; 
c. Jumlah siswa yang sudah mampu bekerja sama dan kompak dalam 
kelompok. 
d. Keterampilan guru dalam mengelola kelas. 
2. Penerapan pendekatan whole language dapat meningkatkan kemampuan 
menulis pengalaman. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa yang 
mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, hasil kemampuan menulis 




Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses dan hasil pembelajaran bergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor 
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tersebut berasal dari pihak guru dan siswa. Faktor dari pihak guru yaitu 
kemampuan dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, memilih model 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, serta teknik yang digunakan 
guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Kemudian faktor dari siswa 
yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung sehingga harus diupayakan agar 
semua faktor tersebut dapat terpenuhi. Apabila guru memiliki kemampuan yang 
baik dalam menyampaikan materi dan dalam mengelola kelas serta didukung oleh 
teknik dan sarana yang memadai, pembelajaran akan berlangsung dengan baik. 
Selain faktor tersebut, pemilihan pendekatan yang tepat akan sangat 
mengefektifkan pembelajaran. Penyampaian materi dan penerapan pendekatan 
whole language yang tepat akan dapat diterima siswa apabila siswa juga memiliki 
minat dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, kegiatan pembelajaran akan berjalan lancar, kondusif, efektif, dan 
efesien. 
Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menerapkan pendekatan whole 
language dalam pembelajaran menulis pengalaman dapat meningkatkan kualitas 
proses dan hasilnya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu 
pertimbangan bagi guru yang ingin menerapkan pendekatan whole language 
sebagai pendekatan pembelajaran menulis pengalaman. Bagi guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis pengalaman yang efektif dan menarik minat 
siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis pengalaman siswa. Dengan 
pendekatan whole language, siswa dapat saling membantu menemukan jawaban 
yang diajukan oleh guru dan membantu dalam penulisan kerangka karangan 
dengan baik. 
Penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran menulis 
pengalaman, kemampuan menulis pengalaman siswa dapat dikembangkan. Guru 
dapat mengelompokkan. Anggotanya dipilih secara heterogen, yaitu dengan 
mempertimbangkan prestasi kemampuan menulisnya. Siswa yang mampu 
menulis pengalaman dengan baik dikelompokkan dengan siswa yang kurang 
mampu menulis pengalaman. Selanjutnya, guru memberi kesempatan kepada tiap 
kelompok untuk mendiskusikan materi menulis dengan anggota kelompoknya. 
Mereka berdiskusi untuk membuat kerangka karangan dan menulis pengalaman 
dan mempresentasikannya di depan kelas.  
Pemberian tindakan pada siklus I, siklus II, dan siklus III memberikan 
deskripsi bahwa terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama 
proses pembelajaran menulis pengalaman berlangsung. Namun, kekurangan-
kekurangan tersebut dapat teratasi pada pelaksanaan tindakan pada siklus 
berikutnya. Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan 
kualitas pembelajaran menulis pengalaman baik proses maupun hasilnya. Dari 
segi proses, pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan whole 
language dapat memupuk kerja sama siswa dan memotivasi siswa untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pengalaman. Adapun dari segi hasil, terdapat 
peningkatan nilai menulis siswa dari siklus I sampai siklus III. 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas, dapat diajukan saran sebagai 
berikut. 
1.   Bagi guru 
a. Guru hendaknya memonitor dan membimbing kelompok siswa yang 
mengalami kesulitan sewaktu berdiskusi. 
b. Guru hendaknya memotivasi siswa agar aktif selama proses pembelajaran.  
c. Guru hendaknya mengarahkan siswa agar bekerja sama selama kegiatan 
diskusi dan sewaktu mereka tampil presentasi dengan kelompoknya. 
d. Guru hendaknya mengubah pembelajaran membaca pemahaman yang 
teacher-centered menjadi student-centered dengan menerapkan pendekatan 
whole language. 
2.   Bagi siswa 
a. Siswa diharapkan dapat bekerja sama selama kegiatan diskusi dengan anggota 
kelompoknya. 
b. Siswa diharapkan mempresentasikan hasil menulisnya dengan suara yang 
jelas sehingga dapat didengar oleh siswa yang lainnya. 
c. Siswa yang tidak tampil presentasi, hendaknya memperhatikan dan 
menyimak siswa yang sedang tampil presentasi.  
3. Bagi sekolah 
a. Hendaknya pihak sekolah selalu memberi motivasi kepada guru dengan jalan 
antara lain memberi penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerjanya 
dengan baik. 
b. Hendaknya sekolah berupaya untuk selalu menciptakan iklim kerja yang 






Aminuddin. 1994. Tentang Whole Language dalam Pengajaran Bahasa. Seni dan 
Desain. Jurnal (dalam http://journal.um.ac.id/index.php/seni-dan-
desain/article/view/2235). Diuduh 01 Agustus 2009 pukul 08.30. 
 
Ano Karsanah. 1986. Ketrampilan Menulis Buku Materi Pokok. Jakarta : Kurnia 
UT 
 
Brown, H.D. 1997. Principles of Language Learning and Teaching. London: 
Prentice- Hall International Limited.  
 
Budi Winarta. 2009 ”Upaya Peningkatan Kompetensi Berbahasa Indonesia 
dengan Pendekatan Whole Language”. Penelitian Tindakan Kelas pada 
Siswa Kelas VI SDN Durenan I Kecamatan Sidarejo Kabupaten Magetan 
Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
Burhan Nurgiyantoro. 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa Indonesia. 
Yogyakarta: BPFE. 
 
Cornet. C.E. 1989. Whole Language = Whole Learning. Fastback. Vol, 207.  
 
Crimon, Mc. And James M. 1963. Writing whith a Purpose. Boston: Houghton 
Miffin Company 
 
Dasim Budimansyah. 2002. Model Pembelajaran dan Penilaian  Berbasis 
Portofolio. Bandung. PT. Genesindo. 
 
Depdikbud, 2003. Penilaian Berbasis Kelas, Jakarta: Pusat Kurikulum Bada 
Penelitian dan pengambangan Depdikbud. 
 
Depdiknas. 2004. Penelitian Tindakan Kelas materi Pelatihan Terintegrasi 
Bahasa Indonesia. Jakarta. Dirjen Dikdasmen 
 
________. 2006. Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Jakarta. Peraturan Mendiknas Nomor 22 tahun 2006 
 
________. 2008. Kurikulum 2004 Standar kompetensi Mata Pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia Sekolah Menegah Atas dan madrasah Aliyah. 




Diani Kusumawati. 2007. peningkatan Kemampuan Menulis Karangan 
berdasarkan Pengalaman Pribadi dengan pendekatan PIGKI. dalam http:// 
karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-indonesia/article/view/148  
diunduh 1 agustus 2009 pukul 7.41  
 
Froese, F.G. 1990. Whole Language: Teaching Language.   http: //www. google. 
co.id.//pendidikan_pembelajaran_bahasa// Diunduh 3 Mei 2008 Pukul 
18.32. 
 
Genesee, Fred dan John A. Upshur. 1997. Classroom Based Evaluation in Second 
Language Education. Cambridge: Cambridge University Press. 
 
Gorys Keraf. 1994. Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa. Ende: 
Nusa Indah 
 
Harefa. 2003. Menulis itu Mudah: Jakarta. Gramedia. 
 
Henry Guntur Tarigan. 1993. Menulis Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa. 
 
Holly, Jacobs L. 1981. Testing ESL Composition: A Pratical Approach 
Massachusetts; New Burry Haouse Publishers. Inc. 
 
Imam Syafi'ie. Pendekatan Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa. 
Dalam http:// journal. um.ac.  id/ index. php/ bahasa-seni/ article/ view/ 2445. 
Diunduh 29 Juli 2009. Pukul 10.23. 
 
Kasihani Kasbolah.2001. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru. Malang: 
Universitas Negeri Malang. 
 
Khaerudin Kurniawan.2007. model Pengajaran Menulis bahasa Indonesia bagi 
Penutur Asing Tingkat Lanjut. dalam http: //www. ialf. edu/ kipbipa/ 
papers/ khaerudin kurniawan.doc diunduh 29 Juli pukul 11.25 
 
Knoers  & Haditono. 2008. http: //rac. uii. ac. id/ server/ document/ Public/ 
2008052302331901312288. pdf).  Diunduh 3 Mei 2008 Pukul 20.00. 
 
Kus Edyy Sartono. 2009. Peningkatan Pemahaman Demokrasi melalui 
Pendekatan Problem Based Learning pada Mata Kulia Konsep Dasar 
Pendidikan Kewarganegaraan S-1 PGSD. Jurnal Penelitian Ilmu 
128 
Pendidikan. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Popham, W. James.1995. Classroom Assessment What Teachers Need to Know. 
Boston: Allyn and Bacon. 
 
Pujiati Suyoto dan lim Rahmina. 1998. Materi Pokok Evaluasi Pengajaran 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Rochiati Wiriatmadja. 2007. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Redmond, Mary Lynn. 1994. Foreign Language Annals vol. 27 no. 3. Article 
from Journal - ilmiah internasional. Dalam http: //lib. atmajaya. ac. id/ 
default. aspx? tabID= 61&src= a&id=42722. Diunduh 01 Agustus 2009 
pukul 08.00 
Rustono. 2006. “Pengembangan Pembelajaran Menulis. “ Makalah. Bintek Guru 
Bahasa Indonesia. Semarang: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Jawa Tengah. 
 
Sabarti Akhaida. 1991.Bahasa Indonesia I.dalam http: //pustekkom. depdiknas. 
go. id/ index. php? pilih= hal&id=74.  Diunduh 29 Juli pukul 11.05 
 
Piaget, Jean. 1995. Structurlism. Routledge and Kegan Paul: London 
 
Poerwodarminto. 1998 . Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Puji Santosa. 2008. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
 
Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad dan Sakura H. Ridwan. 1996. Pembinaan 
Kemampuan  Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga. 
 
Sarwiji Suwandi. 2008. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penulisan Karya 
Ilmiah. Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 Surakarta. 
 
_____________. 2008. Model Asesmen dalam pembelajran. Surakarta: Panitia 
Sertifikasi Guru Rayon 13 Surakarta. 
 
Sharp. 2006. Pengertian portofolio dalam http: //wakhinuddin. wordpress. 
com/2009/07/23/ pengertian-portofolio Diunduh 01 Agustus 2009 
pukul 08.01 
 
Spendell and Richard J. Stiggins. 1990. Crocting Writers. London: Logman 
 
Sri Harini Ekowati.2008. Strategi Pembelajaran Menulis pada Mahasiswa 
Jurusan Bahasa Perancis Pemula Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Jakarta. Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya. Surakarta: 
Sebelas Maret University Press. 
 
Sutrisno. 2007 ”Kemampuan Guru Bahasa Indonesia dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Terpadu di SMP Negeri Manyaran kabupaten Wonogiri”. 
Teuku Alamsyah. 2007. Pendekatan Whole Language dalam  Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Untuk Calon Guru Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Bahasa 
Sastra Indonesia dan Daerah. Volume 1 Nomor 1. 
 
The Liang Gie. 1992. Pengantar Dunia Karang Mengarang. Yogyakarta: 
Liberty. 
 
Umar Muslim, M. 2007. “KTSP dan Pendekatan Whole Language dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD). Jurnal Penelitian 
Bahasa dan Seni,  Jilid 25, No 3. http://www. google. com. pendidikan 
bahasa. Diunduh 9 Mei 2009. Pukul. 21.30. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
